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HUUD 
Surat Makkiyyah 
Surat Ke-11 : 123 Ayat 


“AA Si, 1 


“Dengan menyebut Nama Allah, Yang Mahapemurab lagi 
Mabapenyang." 
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Alif Laam Raa, fintlah) suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi 
serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang 
Mababijaksana lagi Mahatahu, (OS. 11:1) agar kamw tidak beribadah kepada 
selain Allah. Sesunggubnya aku (Mubammad) adalah pemberi peringatan 
dan pembawa kabar gembira kepadamu daripada-Nya. (0S. 11:2) Dan 


hendaklah kamu meminta ampun kepada Rabbmu dan bertaubat kepada- 
Nya. (fika kamu mengerjakan yang demikian), niscaya Allah akan memberi 


kenikmatan yang baik (terus-menerus) kepadamu sampai kepada waktu 
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yang telah ditentukan dan Allah akan memberi kepada tiap-tiap orang 
yang mempunyai kentamaan (balasan) kentamaannya. Jika kamu berpaling, 
maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa siksa bari Kiamat, (OS. 
11:3) Kepada Allah-lab kembalimu, dan Dia Mabaknasa atas segala sesuatu. 
(OS. 1:4), 


Mengenai huruf “alif laam ras" ini, telah dijelaskan dalam pembahasan 
awal surat al-Bagarah, sehingga tidak perlu diulang lagi di su. Hanya kepada 
Allah Ta'ala kita memohon taufik. 

Sedangkan firman Allah Ta'ala: $ Las 5 UU, SAS Li 65 p “Inilah 
suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi serta dijelaskan secara ter- 
perind,“ Maksudnya, lafazh-lafazh Kitab tersebut disusun secara rapi dengan 
disertai makna yang sangat rinci. Dengan demikian, ia memiliki kerangka 
dan makna yang sempurna. Dan itulah makna apa yang diriwayatkan dari 
Mujahid, Oatadah dan menjadi pilinan Ibnu Jarir. 

Firman-Nya: $ —& a&b 54 cp p "Yang diturunkan dari sisi Allah yang 
Mahalnjaksana lagi Mahzmengetahui." Yakni, dari sisi Allah yang Mahabijaksana 
dalam firman-firman dan hukum-hukum-Nya, serta Mahamengetahu ke 
sudahan dari berbagai macam urusan. 


G0 Ye $ “Agar kalian tidak beribadah kepada selain Allah,” 
Maksudnya, al-Gur-an yang akurat lagi terperinci ini turun untuk menyampa- 
kan perintah agar ummat manusia hanya beribadah kepada Allah semata, yang 
tiada sekutu bagi-Nya. 


Firman-Nya: $ sby Jadi ada NA (1? "Sesungguhnya aku (Muhammad) 


adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira kepada kalian dari-Nya." 
Arunya, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan kepada kalian akan 
adzab jika kalian mendurhaka:-Nya, sekaligus sebagai penyampai kabar gembira 
akan pahala jika kalian mentaari-Nya, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits shahih, bahwasanya Rasulullah $$ pernah menaiki bukit Shafa. Beliau 
menyeru keturunan kaum Yurasy yang paling dekat kemudian yang paling 
dekat lagi, hingga akhirnya mereka berkumpul semua. Selanjutnya beliau 
bersabda: 
an Ki 2 buja en gai ae, Tofu taca Para Ja ai aa 3 
La Tlah | Tdk eni PAS OS AP ali sej bj 
aka Al Gg Gi SI as JB) JS GS ole Tp 
“Wahai sekalian kaum Ourasy, bagaimana menurut pendapat kalian jika 
aku memberitahukan kepada kalian, bahwa pasukan kuda akan menyerbu 
kalian pada pagi hari, bukankah kalian mempercayaiku?” Mereka menjawab: 
"Kami tidak pernah menerima kebohongan darimu. Beliau & bersabda: “Se 


sungguhnya aku adalah pemben peringatan bagi kalian di hadapan adzab yang 
pedih.” (Muttafag "aluh Ft). 


3 


i 





SS SSS SS SA SAS Pu uu au uu uu 





PI II II II Ba IE BP aU PR 


5 3 


/ 
/ 
/ 
F. 
k 
h 
, 





Firman Allah 86 berkutrya: 
Sak Kh ae IE rn MEA UE SA aa KK agan oh 
"Dan bemdaklah kalian meminta ampun kepada Kabh kalian dan bertambat 
kepeda- Nya, (Fika kala mengedaurn Yoti tendAtan) niscaya Allah abart mergpera 
kemilanatan yang baik (ternsemomeras hepuda hadjan samapai pada wakta yang 
telah ditentukan dan Allah akan memben kepada captnap orang yang mengungsi 
kebetedert Petlesatt kentatpaanarrya, " Maksudnya, dan aku memerintah kalian 
untuk memoban ampunan kepada Allah 38 aras dosardosa yang zelab berlalu 
setta beaubar darinya serta melakukan haf tersebut secara berkesinambarrgan, 


is WA Hai $ “Yibu kallan mengerjakan yang demJban), miscaya 
Allah akan membai Renrnatan yartg Untk (teris-merenns) Kepada Kala Paus, 
di duta Ai Tab eh pi ame dat $ “Samtpai pada wake yang telah 
ditemukan dan Allah akan memberi kepada baprtiap orang yang mempusnyat 
bentantaan (batasan) bentamaannya" Yakni, di afam akhirat. Demiktan yang 
cakemukakan oleh (Jaradah, 


Eh dalam hadirs shahih relah disebutkan, bahwa Rasulallah 88 pernah 
bersabda kepada Saad: 


a Tag Fo pam Hr Ew- Lx pr A24 or Ar Naa Hn taka K- Fi 
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“3 esureptahnya karmu tidak akan menginfakkan sesuatu yang kamu maksudkan 
untuk mentan kendiaan Altah, melainkan kamu akan diberi pahala karenanya, 
termasuk lapah yang kamu berikan ke dalam mulut srerimu."” 

Pirang Nya: & ap Aib “Kila Del, U PP Ooh "Fika kalian ber. 
paling, maka sesenggubaya aku takut kalian akan ditimpa siksa ban Kiamat 
Tang demikian Hu merupakan ancaman yang sangat keras baet orang-orang 
yata berpaling dari perintah Allah Fa'eta dan mendustakan para Rasul Nya, 
karena sesungguhnya mereka pasti akan merasakan adzal yang pedih pada 
hari Kiarnat kelak. & Women A8 Kepada Albab-ah terpa beo kalian," 
Yakni, tempat kembali kalian kelak pada hari Kiamat. 


Temen bi F3 ot Boh "Dan Allah Mahokuasa atas sepala sesmata." 
Maksndnya, Alah Mahakuasa mas segala yang diketendaha- Nya, yaitu memberi 
kebaikan kepada para wafis Nya dan mentropakan siksaan kepada musuh-musuh- 
Rgyra, serta kuasa untuk menpenbahkan seraya makhluk Nya pada hari Kiamat 
kelak, PDemuiktanlah penggalan pertama yang berposisi sebaran terebip Imnari- 
vator), sedangkan penggahan yang kedua berposisi sebacar rerbib (ancaman). 
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Ingatlah, sesungguhnya (orang munafik itu) memalingkan dada mereka 
untuk menyembunyikan diri daripadanya (Mubammad). Ingatlah, di waktu 
mereka menyelimuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan dan apa yang mereka labirkan, seungguhnya Allah 
Mabamengetabwi segala isi bati. (OS. 11:5) 


Ibnu “Abbas berkata: “Mereka tidak suka menghadapkan kemaluannya 
ke langit ketika mereka berhubungan badan. Maka Allah menurunkan ayat ini." 


N 

, 

| Imam al-Bukhari dan imam yang lunnya meriwayatkan dari Ibnu 

N “Abbas, 4 O—5hLy p "Pada waktu mereka menyelimuti dirinya dengan kain." 

N Yakni, mereka menutup kepala mereka. Dalam riwayat yang Jun ketika 

$ menafsirkan ayat ini, Ibnu “Abbas mengemukakan: “Yang dimaksud dengan 

hal itu adalah keraguan terhadap Allah dan juga berbuat keburukan.” Hal yang 

N sama juga diriwayatkan dari Mujahid, al-Hasan dan lain-lain. Dengan kata 

| lain, mereka memalingkan dada mereka, jika mengatakan arau mengerjakan 

sesuatu. Deapan melakukan hal demikian, mereka menduga bahwa mereka 
dapat menyembunyikan dini dari Allah. Maka Allah 38 memberitahu mereka 

/ bahwa ketika mereka menyelimuti diri pada saat tidur dan pada malam yang 

/ gelap-gulita, 4 5 Ola p mai P “Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan," 

/ berupa ucapan. € jt! ci, J6 2 V) ol) p “Dan apa yang mereka tampakkan. 
Sesungguhnya Allah Mahamengetahui segala isi hati.” Maksudnya, Allah me- 

/ ngetahw niat, hati nurani dan berbagai macam rahasia yang mereka sembunyi- 

/ kan dalam dada mereka. 
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Betapa bagusnya apa yang dikatakan Zuhair bin Abi Salma dalam 
mw'alagatnya yang sangat terkenal: 


ae mapun SU DA AS 3 
3 Jai Int PAI SE mo PG 


Janganlah sekali-kali engkau menyembunyikan isi hatimu dari Allah, 
supaya tersembunyi. Dan bagaimanapun disembunyikan, Allah pasti 
mengetahunya. 

Siksa itu ditangguhkan, lalu dicatat di dalam kitab dan disimpan 
untuk hari perhitungan, atau siksa iru disegerakan, lalu ditimpakan 
kepada pelakunya. 





ag Tg 





"Tu Uu a ea oo uu naa, 





Tata AP AP SP 3” PP PP 9 P9". Se, ST PP Ji Sa SE SE SK S3 SI ST TI TT II IK 3 TK 3 


3 L HUUD. 


Penyair masa Jahiliyyah ini telah mengetahui akan adanya Pencipta 
dan ilmu-Nya akan hal-hal yang paling kecil sekali pun, hari kebangkitan, 
pembalasan dan penulisan segala amal perbuatan di dalam buku catatan untuk 
selanjutnya dibuka pada han Kamar kelak 


“Abdullah bin Syaddad mengemukakan: “Salah seorang dari mereka 
jika berjalan melewati Rasulullah H£, "maka ia akan memahngkan dadanya dari 
menutupi kepalanya, sehingga Allah 8£ menurunkan ayat tersebut.” 


Pengembalian dhamir (kata ganti) dalam ayat tersebut kepada Allah 
Ta'ala adalah lebih tepat. Hal 1 itu didasarkan pada firman-Nya: 


“ 
Go. 


GOR Dg pala AA AA O pikig Oei P Ingatlah, pada waktu mereka menye- 
limuti dirinya dengan kain, Allah mengetahui apa yang mereka sembunyikan 
dan apa yang mereka tampakkan." 


Ibnu “Abbas membaca ayat tersebut dengan bacaan, ala innabum tats- 
.. “ 5 » & ' 3 
nuunu sbudunruhum (kerahulah, mereka memalingkan dada mereka dariku). 


Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan Allablah yang 
memberi rizkinya dan Allah mengetahui tempat berdiam binatang itu dan 
tempat penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Laub 
Muabjuzh) AGS. 116) 


Allah 88 memberitahukan bahwa Allah yang menjamin rizki semua 
makhluk, yakni segala macam binatang yang ada di muka bumi, baik yang 
kecil maupun yang besar, binatang laut | maupun binatang darat. Dan Allah 
mengetahui tempat tinggal, tempat menyimpan makanan mereka dan tempat 
Beristirabat dan di mara tinggalnya. 

Ali bin Abi Thalhah dan j juga ulama lainnya berkata dari Ibnu “Abbas 
mengenai firman-Nya: 6 Bd : 03 9 “Dan Allah mengetahui tempat berdiam 


binatang i itu.” Ia berkata: “Yakni, di mana ia tinggal.” & 423,55 $ “Dan tempat 
penyimpanannya,” yakni, di mana ja mati. 


Dan dari Mujahid, mengenai firman-Nya: $ US $ “Tempat berdiam 
binatang itu,” ia berkata: “Yaitu di dalam rahim.” $ (S4, $ “Dan tempat 
penyimpanannya.” Yaru, dalam tulang shulb: (punggung) seperti yang terdapat 
pada binatang. Demikian juga yang diriwayatkan dari Ibnu “Abbas, adh- 
Dhahhak dan sekelompok orang. 





, 











Ibnu Abi Hatim menyebutkan pendapat para ahli tafsir di sini, sebagai- 
mana yang disebutkannya pada saat menafsirkan ayat tersebut. Wallahu a'lam. 


Juga bahwasanya semuanya itu telah tertulis di dalam sebuah kitab di 
sisi Allah 2, yang memuat segala hal yang berkenaan dengan hal tersebut. 
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Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam masa dan 
adalah "Arsy-Nya di atas air, agar Dia (Allah) menguji siapakah di antara 
kamu yang lebib baik amalnya dan jika kamu berkata (kepada penduduk 
Makkah): “Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan sesudah mati," niscaya 
orang-orang yang kafir itu akan berkata: “Ini tidak lain banyalab sibir 
yang nyata.” (OS. 11:7) Dan seseanggubnya jika Kami undurkan adzab 
dari mereka sampai kepada suatu waktu yang ditentukan, niscaya mereka 
akan berkata: “Apakab yang menghalanginya?" Ingatlah, di waktu adzab 
itu datang kepada mereka tidaklah dapat dipalingkan dari mereka dan 
mereka diliputi oleh adzab yang dabulunya mereka selalu memperolok- 
dokkannya, (OS. 11:8) 


Allah 8 mengabarkan tentang kekuasaan-Nya atas segala sesuatu, 
Allahlah yang telah menciptakan langit dan bumi, dalam enam hari, sedangkan 
'Arsy-Nya yang berada di atas air sudah ada sebelum penciptaan segala sesuatu. 
Sebagaimana yang duri wayatkan Imam Ahmad dan "Imran bin Hushan, 1a 
menceritakan, Rasulullah $$ bersabda: 
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4 ga BI 33 Spion! wi 3 my cg Ladi aa Ry a83 rn Ss 
“Yamdsurlah kabar gerabira, hai Ban: Tamum,' Maka ereksi pur menjawab: 
'#ogkau telak menyampaikan kabar gerbera kepata kamu, karenanya berilah 
kara. Beliau #8 berucur: Sambarlah kabir sendera, hm pendaduk Yeman.' 
Kam telah menyambienya, setanjutoya beri ahukar: kepada kami centang 
permukaan urusan Ini, bagaimana kejadaanya” Sahat mereka. Behau mer- 
jawab “Allah ada sebelum segala sesuatu ada, sedang "Arsy Ieinggasanah- Nya 


berada di aras ar dan Allah telah menuliskan: sepala sesutu di dlam Ketab 
Laghnt al-Maktuzh, 


Letih lanjut "hnran bin Hush menceritakan: “Lalu aku ditatangi 
seseorang seraya berkata: "Har Tensan, untamu lepas dari (katanya. Maka 
aku pum keluar mencari jeakaya, namun aku tidak mengetahin apa yang 
Terjadi setelah." 


Pfadits tersebar di atas dikeluarkan dalam kitab Shabi4 af Bakat dan 
Shapoh af Muslim dengan taraah yang sangat beragam. 


Insam Aha menyasar dari Wala" ben Adas, dari pumannya, Abu 
Karin, yang Aaroiavi Lauganh bin “Arr bin a-Munfig al Ulgarli, ta bercerna: 
“Aku pernah bertanya: "Ya Rasulullih, di mana Rabb kita sebelum Pia snesi- 
ciptakan makhbuk-Nyas' Belia ES menjawab: 


K5 Di Giryah Galon 43 ega BE Gp alga Kena Data TI DS 
"Ajtah berada di atas awan yang di bawah dan tasnya terdapat udara, dan 
sesalah itu Allah menciptakan "Arsr. 


Hadits rersebur juga diriwayatkan oleh Imam at-Turveudes daku kira 
ae Teri dan Ibu Majah dalam kitab as Siam, dari hadus Yazad bini Harun. 
Dan at-Tirandgi mengatakan: "Hadirs 113 derajatnya hasan," 


Mengenat Drmar- Nya li Bea SS. “Dan adalah Aro ya di 
aras dir." Mujahid mengatakan: "Maksudnya, sebelum Allah menciptakan 
Sepak Tes At” 


Lebih lanjnt Allah Ta'ala berfirman: £ memb Mes SETAN GM dgan 
Allah menpafi sapakah dr antara kadian yaris fobid baik Anya Maksudny 2, 
Allah menciptakan Jangit dan Iman «ear dimanfaatkan otah hamba-namba- iya 
yang mereka diciptakan hanyalah untuk beribadah kepada-Nya dan ndak 
miertvekurukan-Nya dengan sesuatu apa pan. Dan Allah ndak menciptakan 
semuanya Lu serara siassia. Yang demikyan yu ai: lah sepert: firman Allah 
Ta'ala lainrya' BI AA Gp Ey CELA BISU Dan Karet tidak MeNGapIa 
han Tarpit dar Inci dan apa yani ada di antara keduanya sedara masia 3. 
Shaad: 37, 


PAN et Na an Rn NN nl NN Oil AL ln ea an sb Ia Te TA Sa Se Te Te Ta Ma Ia Oa Tt. 


/ 
N 
, 
N 


Aa Ma aa BU Ea AE AS EA MA AA RO Oa Kai Wa Si Sp Mn Ta ai Aa Ma 





US ML IL ND Ta Dat DL Da Sa Da SL Wa Si Ma SL LN SL an 




















ea Ma MA ia aa dian lan in ian laka 


Demikian juga firman-Nya yang berikut ini: 
Aa Eh , ra Hua LI Lu.mil p “Maka apakah kalian mengira bahwa 
sesungguhnya Kami Panen akan Fara secara main-main saja dan bahwasanya 
kalian tidak akan dikembalikan kepada Kami?" (OS. ALMur minuun: 115). 


Firman Allah Se: 4 G3 b "Agar Allah menguji | kalian." Yakru, untuk 
memberikan ujian dan cobaan Kepada kalian. $ 4x5 "el "SA b “Siapakah di 
antara kalian yang lebih baik amalnya.” Di sini. Allah Ta'ala tidak menyebut- 
kan: “Yang lebih banyak amalnya," tetapi Allah menyebut: “Yang lebih baik 
amalnya." Dan tidaklah amal itu baik sehingga amal itu didasari dengan ke- 
tulusan karena Allah 38 dan sesuai dengan syari'at Rasulullah 88. Jika ada salah 
satu Syarat dari dua syarat di atas yang udak terpenuhi, maka suatu amal akan 
sia-sia dan tidak memberikan manfaat. 


Sedangkan firman-Nya: $ aa yah Aaj Op 5 F. yaa ta ai tr p “Dan jika 
kalian berkata (kepada penduduk Makkah| Sesungguhnya kalian akan dibangkit- 
kan sesudah mati.” Allah && berfirman: “Jika engkau memberitahu orang- 
orang musyrik, hu Muhammad, bahwa Allah akan membangkitkan mereka 
setelah kematian mereka sama seperti mereka pertama kali diciptakan, sedang 
mereka mengetahui bahwa Allah yang telah menciptakan langit dan bumi." 
Yang demikian itu sama seperti firman-Nya yang lain: 

4 FT Tea ii A3 mil eri HI sap : p "Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: 
Sispakah yang menciptakan mereka," niscaya mereka menjawab: "Allah." (OS. 
Az-Zukhrut: 87). 


Dengan demikian, mereka telah mengingkari kebangkitan dan pe- 
agembalian diri mereka pada hari Kiamat kelak yang jika diukur dengan ke- 
kuasaan-Nya, maka hal itu lebih mudah danpada 1 sman ptaan awal (permulaan). 
Sebagaimana yang difirmankan- Nya: 6 ae uya P3 bang 2 Giaa Gan adl pap 
"Dan Allahlah yang menciptakan manusia dari , kemudian mengembali. 
kan (mengbidupkan/nya kembali dan na kembali itu adalah lebih 
mudah bagi-Nya. (OS. Ar-Ruum: 27). 

Dan ucapan mereka, $ jxs "5d lih 3 p “Ini tidak lain hanyalah sihir 
yang nyata.” Maksudnya, dengan nada kufur dan mengingkari, mereka me- 
ngatakan: “Kamu tidak mempercayaimu akan adanya kebangkitan kembali. 
Dia tidak menyebutkannya melainkan hanya sebagian dari sihir-Nya. Jadi, 
Dia mengikuti apa yang kamu katakan.” 


Fi ai Ta 


Firman Allah 38 selanjutnya: $ 35 5x Fr) uk 2 Adah HP VA, Tp p "Dan 
sesungguhnya, jika Kami undurkan adzab'dari en nee akn 
yang ditentukan.” Allah Ta'ala berfirman: “Jika Kami mengakhurkan adzab dan 
balasan dari orang-orang musyrik itu sampa! waktu tertentu dan sampa wakru 
yang terbatas dan Kamu ancamkan kepada mereka ancaman sampai masa yang 
ditentukan, niscaya dengan nada mendustakan dan meminta disegerakan, 
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orang-orang musyrik itu akan berkata: $ ——-4 L $ "Apa yang menghalanginya?" 
Maksudnya, apa yang membuat diakhirkannya adzab itu dari kami. Yang 
demikian itu karena mereka sudah terbiasa dengan dusta dan keraguan. 5e- 
sungguhnya, tiada jalan bagi mereka untuk menghindarkan dini darinya dan 
tidak ada pula tempat berlindung baginya. 


Di dalam al-OJur-an dan as-Sunnah, kata af-ummat dipergunakan untuk 
beberapa pengertian. Dalam ayat di atas, yang dimaksud dengan kata itu adalah 
jangka waktu. Maksud yang demikian itu adalah seperi maksud yang terdapat 
dalam ayat: 35 255 Jp “Sampai kepada suatu waktu yang ditentukan," 
maka maksudnya adalah jangka waktu. Demikian | juga dengan firman-Nya 
dalam surar Yusuf berikur ini: # 21 xi "5 al, Agu Sl gal Ju) p “Dan orang yang 
selamat di antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf!) sesudah beberapa 
wekru lamanya." (OS. Yusuf: 45). 


Kata al-ammat ini juga dipergunakan untuk pengertian imam yang 
menjadi panutan. Hal itu sebagaimana yang terkandung dalam firman-Nya: 
4 Da pa ja abg al ligan Gu OS meal yi ol 9 “Sesungguhnya Ibrahim adalah 
seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. 
Dan sekali-kali bukanlah ia terrnasuk orang-orang yang menyekutukan (Rabb) ” 
(OS. Am-NMahl: 120). 


Juga digunakan untuk pengertian al-millah dan ad-din (agama). Hal itu 
seperti firman Allah 25 yang : mencentakan tentang orang-orang musyrik, di 
mana mereka berkata: $ Dyita- sal Je us Bl JP ella Ca U) 9 "Tesungguh 
nya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama, dan sesungguh- 
nya kami adalah para pengikut jejak mereka," (GS. Az-Zukhrut: 25). 


Selan itu, Tara al-ummah ini juga dipergunakan untuk pengertian 
jama'ah (kumpul sebagaimana yang terkandung dalam firman Allah Ta'ala: 
dya ip GK EYE RATA “Dan ketika ia sampai di sumber air 

neperi Madyan, 1a menjumpai di sana sekumpulan orang yang sedang meminum- 
kan (ternaknya) ” (OS. Al-Jashash: 23). 

“aral juga berfirman: , 

Gopi ng Ialah 24 MA ai EL “Tiap-tiap ummat mem- 
punyai Rasul, muka ad cah telah datang Rasul mereka, diberikanlah keputusan 
antara mereka dengan adil dan mereka tidak dianiaya sedikit pan." (OS. Yunus: 47). 


Yang dimaksud dengan #-wummah di sum adalah kelompok orang yang 
diutus seorang Rasul kepada mereka, baik mereka Mukmin maupun kafir. 
Sebagaimana yang ditegaskan dalam kitab Shahih Muslim, di mana Rasulullah 
&$ bersabda: 


Aap ai LAS Vj Kendi KAI ai ja IA Gg kia Ya gali SA) 
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“Demi Dat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak seorang pun dari ummat 
ini, baik Yahudi maupun Nasrani, yang mendengarku, kemudian 1a tidak 
beriman kepadaku melainkan ia akan masuk Neraka.” 


Ada juga al-ummah yang berarti para pengikut. Mereka inilah orang- 
orang yang membenarkan para Rasul. Sebagaimana yang difirmankan Allah 
Ta'ala: 4 -W ani 1 pen pt p “Kalian adalah sebaik-baik ummat yang di- 
lahirkan bagi ummat manusia." (OS. Ali “Imran: 110). 


Kata a-ummahj juga dipergunakan untuk pengertian kelompok dan 
golongan. Hal itu seperti yang terkandung dalam firman Allah Ta'ala: 
ajang aa Ga DO yha Na 2, sen p “Dan di antara kaum Musa terdapat se: 
kelompok orang yang memberi petunjuk dengan kebenaran dan menggunakan 
nya untuk menetapkan keadilan." (OS. AWA'raaf: 159). 
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Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rabmat (nikmat) dari Kami, 
kemudian rabmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus- 
asa lagi tidak berterimakasih. (OS. 11:9) Dan jika Kami rasakan kepadanya 
kebahagiaan sesudah bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: 
“Telah bilang bencana-bencana itu daripadaku," sesungguhnya dia sangat 
gembira lagi bangga, (OS. 11:10) Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap 
bencana) dan mengerjakan amal-amal shalih: mereka itu memperoleh 
ampunan dan pabala yang besar. (OS. 11:11) 


Allah 4 besaran tentang manusia dan sifat-sifat tercela yang 
terdapat dalam diri mereka, kecuali orang yang dirahmati Allah di antara 
hamba-hamba-Nya. Yaitu, mereka yang jika tertimpa bencana setelah men- 
dapatkan nikmar, mereka berputus asa untuk mendapatkan kebaikan pada 
masa yang akan datang, serta ingkar terhadap keadaan yang telah berlalu, 
seakan-akan mereka tidak pernah melihat kebaikan dan setelah itu mereka 
tidak mengharap untuk memperoleh keberuntungan. 
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Hal yang sama juga dialaminya jika ia memperoleh kemikmatan, s ze- 
telah sebelumnya berada dalam kesengsaraan, maka, $ j2 ALL Las Sa p 
"Mereka berkata: "Telah bilang bencana-bencana itu dariku.” Maksudnya ta 
berkata: “Setelah 1m aku udak akan mendapatkan bencana dan keburukan.” 
par ul Sesungguhnya ia sangat gembira lagi bangga. Artinya, ia merasa 
senang atas apa yang ada digenggaman tangannya, serta membanggakan diri 
terhadap orang laun. 


Lebih lanjut Allah & berfirman: $ (4 -e sei! p “Keceali orang-orang 
yang sabar, "Yakmi, dalam berbagai bencana dan hal-hal yang tidak disukai. 
e salat Eny p “Dar mengerjakan anjal-amal shalih.” Yak, pada saat lapang 
dan penuh kemudahan. $ 545 4) DE $ “Mereka itu memperoleh ampunan." 
Yakni, karena mendapatkan kesulitan yang menimpa mereka. 4 5 ah p 
"Dan pahala yang besar." Yak atas apa yang telah mereka kerjakan pada saat 
dalam kemudahan. Seb agarmana yang ditegaskan dalam kirah ash Ahahihain, 
di mana Rasulullah $$ bersabda: 


2 8, dia ae MP IT ma To Ia AA - mat 3 Ar P AB AA 
el sda ul pe 1 1) sai ga jali AN gni 9 dlam cg SAI ) 
API UUS Coy CA mag DAS rab el ALAN Op AN mai OS Kd 
(3 
“Demi Urat yang jywaku berada di tangan-Nya, Allah tidak memutuskan 
suatu keputusan bagi seorang Mukmun, melunkan selalu baik baginya. Jika 
mendapatkan hal yang menyenangkan, ia akan bersyukur dan yang demikian 
itu baik baginya. Dan jika ditimpa musibah, maka 1a akan bersabar, dan yang 
demikian itu adalah baik baginya. Dan hal itu udak untuk seorang pun selun 
(orang) Mukmun." 
Nleh karena 1 itu dalam surat yang lain, Allah “ai berfirman: 
ra Pt Sand NP) sala | la Oia Bad Ambi yaa Opi Ol Maa 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, 
kecuali orang-orang yang beriman, mengerjakan amal shalih, saling menasihati 
dengan kebenaran dan saling berpesan untuk senantiasa bersabar (menasehati 
dengan kesabaran)" (GS. AH Ashr: 1-3), 
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Maka boleb jadi kamu bendak meninggalkan sebahagian dari apa yang 
diwabyukan kepadamu dan sempir pula karenanya dadamn, karena khawatir 
bahwa mereka akan mengatakan: “Mengapa tidak diturunkan kepadanya 
perbendaharaan (kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang 
Malaikat.” Sesungguhnya kamu banyalah seorang pemberi peringatan dan 
Allah Pemelibara segala sesuatu. (OS. 11:12) Bahkan mereka mengatakan: 
“Mubammad telah membuat-buat al-Gur-an itu,” Katakanlah: (Kalau 
demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang dibuat-buat yang 
menyamainya dan panggillah orang-orang yang kamu sanggup (memanggil 
nya) selain Allah, jika kamu memang orang-orang yang benar.” (OS, 11:13) 
Jika mereka yang kamu seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmn) itu, 
maka (katakanlah olebmuj: “Ketabnilah, sesungguhnya abGur-an itu di- 
terenkan dengan ilmu Allah, dan bahwasanya tidak ada Ilab selain Dia, 
maka maukah kamu berserah diri (kepada Allah)?” (GS. 11:14) 


Allah 8 berfirman seraya menghibur Rasulullah #8 atas kesulitan yang 

ditimbulkan oleh orang-orang musyrik, di mana mereka telah mengatakan 
perihal Rasul. Kemudian Allah Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya #8 dan 
membimbingnya untuk tidak bersedih hati atas tindakan mereka itu, serta 
tidak pula menjadi halangan baginya untuk mengajak mereka ke jalan Allah 2 
pada teng malam dan siang hari. 
BA yap oh Sa ap PU GL pama pang SU Sibah 9 “Maka boleh jadi kamu bendak 
naa sebagian dari apa yang diwahyukan kepadamu dan sempit pula 
dadamu karenanya, karena khawatir babwa mereka akan mengatakan." Yakni, 
karena ucapan mereka itu. Sesungguhnya kamu adalah pemberi peringatan 
dan untukmu pun ada suri tauladan dari saudara-saudaramu di kalangan para 
Rasul sebelummu, di mana mereka dulu juga pernah didustakan dan disakii, 
terapi mereka verap bersabar sehingga Allah 48 mendarangkan pertolongan 
kepada mereka. 


Selanjutnya, Allah #€ menjelaskan tentang kelebihan al-Yur-an. Allah 
juga menyatakan, bahwa tidak ada seorang pun yang sanggup mendatangkan 
hal yang serupa dengannya, atau hanya dengan sepuluh surat saja yang serupa 
dengannya, atau bahkan satu surat saja yang serupa dengannya, karena firman 
Allah yang Maharinggi itu tidak sama dengan perkataan makhluk-Nya, se- 
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bagaimana sifat-sifat-Nya juga tidak dapat disamai dengan sifat-sifat makhluk 
ciptaan-Nya. Demikian juga dengan Dzat-Nya yang tidak dapat diserupai 





dengan sesuatu apa pun. Mahatinggi lagi M tiada Ilah melunkan hanya 


Allah semata dan tidak ada Rabb selam TE 


Setelah itu Allah 8 berfirman: $ 4S Ia “Ih p “Jika mereka yang 
kalian seru itu tidak menerima sernan kalian.” "Yakni, jika mereka tidak 1 me- 
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Firman di aras dituru: 
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bahwasanya tidak ada Ilah selain Dia, maka mani 
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Barangsiapa menghendaki kebidupan dunia dan perbiasannya, niscaya 
Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan 
sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan. (OS. 11:15) Itnlah 
orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali Neraka dan lenyap- 
lah di akbirat itu apa yang telah mereka wsabakan di dunia dan siasialah 
apa yang telah mereka kerjakan. (GS. 1l:16) 





Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu “Abbas mengenai ayat ini, bahwa 
rang-orang yang suka berbuat riya ' (pamer), akan didatangkan kepada mereka 
kebaikan mereka di dunia. Dan dalam perkara itu mereka tidak dizhalimi 
sedikit pun. Allah berfirman: “Barangsiapa berbuat amal shalih dengan tujuan 
untuk kepentingan dunia, baik itu berupa puasa, shalat atau tahajjud pada 
malam hari, tidak ia kerjakan | kecuali (hanya) untuk memperoleh keduniaan." 


Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman: “Yakni orang yang mengejar 
balasan di dunia sehingga amal yang dikerjakannya itu sia-sia karena tersingkir- 
kan oleh tujuan-tujuan yang yang bersifat duniawi, maka di akhirat kelak ia 
termasuk orang-orang yang merugi.” 

Demukian itulah yang diriwayatkan dari Mujahid, adh-Dhahhak dan 
beberapa ulama lunnya. 
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Sedangkan Anas bin Malik dan al-Hasan berkata: “Ayat tersebut turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasram.” 

Oatadah mengemukakan: “Barangsiapa yang menjadikan dunia ini 
sebagai tujuan, niat dan dambaannya, maka Allah akan memberi balasan di 
dunia atas kebaikannya yang telah 1a lakukan, sehingga ketika menuju alam 
akhirat kelak, tidak ada lagi kebaikan baginya yang dapat diberikan sebagai 
balasan. Sedangkan orang Mukmin, maka ia akan diberikan balasan di dunia 
atas kebaikan yang telah dilakukannya dan diberikan pula pahala atasnya 
kelak di alam akhurat." 

Hal yang senada pun telah disebutkan dalam sebuah hadits marfu'. 


Dalam surat yang lan, Allah #& berfirman: 
PA HT Uj Aa PU Up li DS ah Kg Bj AN MR la IS up - | 
ml 
"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan Kami tambahkan 
keuntungan itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki keuntungan di 
dunia, kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bagian pun di akhirat (kelak) (CS. Asy-Syuura: 20). 
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Apakah forang-orang kafir itu sama dengan) orang-orang yang ia mem- 
punyai bukri yang nyata (al-Our-an) dari Rabb-nya dan diikuti pula oleh 
seorang saksi (Muhammad) dari Allah dan sebelum abOur-an itu telah ada 
kitab Musa yang menjadi pedoman dan rabmat. Mereka itu beriman kepada 
al-Our-an. Dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang Ouraisy) dan 
sekutu-sekutunya yang kafir kepada al-ur-an, maka Nerakalah tempat 
yang diancamkan baginya, karena itu janganlah kamu ragu-ragu terbadap 
al-GJur-an itu. Sesungguhnya (al Jur-an) itu benar-benar dari Rabb-mu, 
tetapi kebanyakan manusia tidak beriman. (OS. 11:17) 
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Allah 88 menceritakan tentang keadaan orang-orang yang beriman, 
yaitu mereka yang berada di atas fitrah Allah Ta'ala yang semua hamba-Nya 
telah diciptakan dengan berdasarkan atasnya. Fitrah itu berupa pengakuan, 
bahwasanya tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) selan Allah. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah Ta'ala: & tile UN Jar AM Aa sa Tiar ala p 
"Maka badapkanlah wajahmu dengan urus kepada agama Allah. Tetaplah jdi) 
atas fitrah Allah yang telah mencptakan manusia menurut fitrah tersebut. (US. 
ArRuum: 30). 


Dalam kitab ash-Shahihain telah diriwayatkan sebuah hadirs dari Abu 
Hurairah 85, ia bercerita, Rasulullah 88 bersabda: 


3 , 5 Kan ane aa Ie Ra ea Sana Men 
Tamat! WP US dilegng j wfpal SIS ygg Sp Bad Ae Wg 3 JS) 
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“Getiap anak iru dilahirkan dalam keadaan fitrah (Islam). Orang tuanyalah yang 
menjadikannya sebaga Yahudi, Nasrani atau Majusi, sebagaimana binatang itu 
dilahirkan dengan lengkap. Apakah kalian melihat binatang-binatang itu lahir 
dengan terputus-putus (hidung, telinga, dan lun-lannya secara terpisah)?” (HR. 
Al-Bukhari dan Mushmj. 

Dan dalam kitab Shahih Muslim, dinwayatkan dani Iyadh bin Hammuad, 
dari Rasulullah #8, beliau bersabda: 


Bag 1 Hap 3 TNI NN an Tea Ta Na PA TN mg Ap Tana 
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( Malas dp JP pb Ta yg IS pia Ol mei pal 3 me HA Va role Tap 
"Allah Tx'ala berfirman: “Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba- 
Ku dalam keadaan hanif (selalu berpesang kepada kebenaran). Kemudian 
mereka didatangi oleh syatan, lalu syaitan itu menjauhkan mereka dari agama 
mereka, mengharamkan bagi mereka apa yang Ku-halalkan bagi mereka. Dan 


syaitan itu juga menyuruh mereka menyekutukan-Ku, yang Aku tidak pemah 
menurunkan kekuasaan padanya." (HR. Muslim). 


Dan dalam kitab-kitab #-Musnad dan juga as-Soman disebutkan: 
2 3 4 SE Aa 3 
(dita EP oya a Ul ada je Mp sa JS) 
“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan memeluk agama 1u (Islam) sampai 
lsannya dapat berbicara.” 


Dengan demikian, seorang Mukmun itu masih tetap berada di atas 
fitrah tersebut. 

Firman-Nya: 6 LX 4st 2G, $ “Dan diikuti pula oleh satu saksi dari 
Alah. "Maksudnya, datang kepadanya saksi dan Allah 35, yatu berupa ber- 
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bagai syari'at yang suci dan sempurna serta agung yang diturunkan kepada 


para Nabi dan ditutup dengan syari'at Muhammad &. 


Oleh karena itu Ibnu "Abbas, Mujahid, “Ikrimah, Abul “Aliyah, adh- 


Dhahhak, Ibrahim an- “Nakha-i 41, 28-Suddi dan beberapa ulama lainnya berkata 
mengenai firman-Nya: da Jali 3 dian $ "Dan diikuti pula oleh satu saksi dari 
Alah," yaitu Jibril #55. 


Dan dani "Ali &, al-Hasan dan (Jatadah, mereka mengatakan: “Seorang 
saksi itu adalah Muhammad #8." 


Mamun demukian, kedua penafsiran tersebut mempunya kedekatan 

dalam art tersebut, karena keduanya (Jibril dan Muhammad) menyampai- 
kan risalah Allah Ta'ala. Di mana Jibril menyampaikan risalah-Nya kepada 
Muhammad, sedangkan Muhammad $$ menyampaikan risalah tersebut kepada 
ummatnya. Oleh karena itu Allah ea berfirman: 
#5 ha 3 HA ep TP 2 JB OS cad p “Apakah forang-orang kafir itu sama 
dengan) orang-orang yang mempunyai bukti yang nyata fal-Chersan) dari Rabbrrya 
dan diikuti pula oleh seorang saksi dari Allah,“ Yakm al-Jur-an, yang disampai- 
kan oleh Jibril kepada Muhammad #8, kemudian Kitab tersebut disampaikan 
oleh beliau kepada ummatnya. 

Setelah itu Allah 8 berfirman: $ 3 SE J5 say & “Dian sebelum al 
Cur-an itu telah ada Kitab Musa." Yakni sebelum al-Cur-an, sudah ada kitab 
Musa SE, yaitu at-Taurat. & Law 3 UG p "Yang menjadi pedoman dan rahmat." 
Maksudnya, kitab itu diturunkan Allah kepada ummat tersebut sebagai pe- 
doman, suritauladan yang dijadikan pegangan dan rahmat dari Allah Ta'ala 
urituk mereka. Barangsiapa yang benar-benar beriman kepada Taurat itu, maka 
hal itu akan menjadikannya benman kepada al-Jur-an. Oleh karena itu, Allah 
&€ berfirman: 4 “ Ta. Tori, "Mereka itu beriman kepada al-ur.an," 


Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya mengancam orang-orang 
yang mendustakan al Jur-an atau sesuatu yang berkenaan dengannya: 
Gaya TA AI Spa u ISI up "Dan barangsiapa di antara mereka dan sekutu- 
sekuturtya yang kafir kepada al-Jur-an, maka Nerakalah tempat yang diancamkan 
baginya." Maksudnya, si siapa pun penduduk bumi ini, baik yang musyrik, kafir, 
Ahlul Kitab, maupun yang lainnya dari berbagai kelompok ummat manusia 
yang beraneka ragam warna kulit, postur dan jenis mereka yang telah sampai 
kepada mereka alJur-an, namun ingkar terhadap al-Our-an, mereka diancam 
dengan ) Pra Sebagaimana 1 yang difirmankan Allah Ta'ala: 
dh la Ta ang cela Le U  $ “Katakanlah, "Hai sekalian manusia, se- 
sungguhrya aku adalah utusan Allah kepada kalian semua." (OS. ALA'raak: 158), 


Dan Allah juga berfirman: 4 sep JOu AN Oa Ha cp3 $ “Dan 
barangsiapa di antara mereka dan sekutu-sekutunya yang kafir kepada al Gur-an, 
maka Neraka-lah tempat yang diancamkan baginya.” 
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Dalam kitab Shabih Muslim, diriwayatkan dari Abu Musa a-Asy ari &, 
bahwa Rasulullah &8 bersabda: 
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“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak seorang pun dari ummat 
ini, baik Yahudi maupun Nasrani yang mendengarku kemudian 1a tidak 


beriman kepadaku melainkan ia akan masuk Neraka.” 


ta 


: Dan firman-Nya: # 2b) c RE ha ya 3 js 9 “Karena itu janganlah 
kalian ragu-ragu terhadap al-Gur-an itu. Sesungguhnya fal-Onr-an) itu benar. 
benar dari Rabb-mu,” Yakni, al-Gur-an itu benar-benar dari Allah Ta'ala, yang 
tiada keraguan dan hal yang menyangsikan di dalamnya. Sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah 28 berikut ini: 157 LSI 26 jp SAlif laam 
miim. Itulah Kitab yang di dalamnya tidak terdapat keraguan sama sekali,” 

(GS. Al-Bagarah: 1-2). 


Firman-Nya: #2 Y AI Te er 3 “Tetapi kebanyakan manusia 
tidak beriman. " Yang « demikian i itu adalah seperti firman Allah Ta'ala berikut 
ini? £ Se Fa Tn J1 vr “S1 up “Dan sebagian besar manusia tidak akan 
beriman, pekpan kami Sea menginginkannya "(OS. Yusuf: 103). 
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Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terbadap Allah. Mereka itu akan di badapkan kepada Rabb mereka, dan 
para saksi akan berkata: “Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap 
Rabb mereka." Ingatlah, kutukan Allab (ditimpakan) atas orang-orang yang 
zhalim. (OS. 11:18) (Yaitu) orang-orang yang menghalangi (manusia) dari 
jalan Allab dan menghendaki (supaya) jalan itu bengkok. Dan mereka itu- 
lah orang-orang yang tidak percaya akan adanya bari akhirat. (OS. 11:19) 
Orang-orang itu tidak mampu mengbalang-halangi Allah untuk (rengadzab 
mereka) di bumi ini, dan sekali-kali tidak ada bagi mereka penolong selain 
Allah, Siksaan itu dilipatgandakan kepada mereka. Mereka selalu tidak 
dapat mendengar (kebenaran) dan mereka selalu tidak dapat melibatfnya). 
(OS. 11:20) Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri, dan 
lenyaplah dari mereka apa yang selalu mereka ada-adakan. (OS. 11:21) Pasti 
mereka itu di akbirat menjadi orang-orang yang paling merugi. (OS. 11222). 


Allah # menjelaskan tentang keadaan orang-orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap-Nya dan mengungkapkan rahasia mereka di akhurat 
kelak di hadapan semua makhluk, di antaranya para Malaikat, para Rasul, 
Nabi, serta seluruh bangsa manusia dan bangsa jin. Sebagaimana yang diriwayat- 
kan oleh Imam Ahmad, dan Shafwan bin Muhrz, 1a bercerita: "Aku pernah 
memegang tangan Ibnu “Umar, tiba-tiba ada seseorang yang menghadangnya. 
Ia berkata: "Apa yang kamu dengar ketika Rasulullah &8 bersabda tentang 
pembicaraan rahasia pada han Kiamat? Ibnu "Umar menjawab: "Aku pernah 
mendengar Rasulullah #8 bersabda: 

Sai Wi BSA GAN SK pa yaah ad in D)) 
ai IN rt 5 Uh at BU at UB UAN 
Sl tnjasl il Sai d Das ae A4 JP Ju dls AI and d sala 
sp Aa II D 2JGAI OB YUSII G1) ata DES ai Fadh 

(imel Ie AN ASIYI giy (de Ni 
Sesungguhnya Allah 38 mendekati orang Mukmun, lalu melindungi dan me- 
nurupi aibnya dari manusia serta membuatnya mengakui dosa-dosanya. Dia 
bertanya kepadanya: "Apakah kamu mengetahui dosa 1? Apakah kamu me- 
ngetahui dosa 111? Apakah kamu mengetahui dosa mi? Sehingga apabila 1a 
telah mengakui dosa-dosanya dan memandang dinnya telah binasa, maka Allah 
berfirman: Sesungguhnya Aku telah menutupi dosa-dosamu itu di dunia dan 
sekarang Aku mengampumnya.' Setelah itu diberikan kepadanya kirab amal 
kebaikannya. Sedangkan orang-orang kafir dan orang-orang munafik, Fara 
saksi akan berkata: "Orang-orang inilah yang telah berdusta terhadap Rabb mereka. 
Ingatlah, kutukan Allah ditimpakan atas orang-orang yang zhalim. 
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Demikianlah hadits yang dunwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
dalam kitab ash Shahiharn. 


Firman Allah 38: 4 Up WA kb op Dyah Tyid p “Yaitu orang: 

orang yang menghalangi manusia dari jalan Allah dan menghendaki supaya jalan 
itu bengkok,“ Maksudnya, mereka mencegah manusia mengikunu kebenaran 
dan menempuh jalan petunjuk yang mengantarkan mereka sampa kepada 
Allah 38 serta menjauhkan mereka dari Surga. 4 lm gl yav, 9 "Dan meng. 
hendaki supaya jalan itu bengkok." Artiny: a, mereka ingin agar jalan mereka 
menyimpang, tidak lurus. & 2145 sa 0 yh sa) p “Dan mereka itulah orang 
orang yang tidak percaya akan slasya hari akhirat.” Maksudnya, mereka meng- 
LN LTYA dar bahkan mendust akan kejadiannya. Mereka 1 itu adalah: 
KAN Alan oh US USAI Sepak LIP Did p “Orang-orang yang 
tidak Lu menghalang helangi Allah ntuk (mengadzab mereka) di bumi ind, 
dan sekali-kali tidak ada bagi mereka penolong selain Allah." Artinya, justru 
mereka berada di bawah tekanan, kendali, penganan dan kekuasaan-Nya. 
Dan Allah mampu untuk men untu balas kepada mereka di alam dunia se- 
belum di alam akhurar, & ' Kasi dut ai 8 BA Li p "Sesungguhnya Allah 
menberi pe nangguhan kepada mereka sampai hari yang pada waktu Nari mata 
(inereka) terbelalak. " (GS. Ibrahim: 42). 


Dalam kitab ash-Shabuhain disebutkan, bahwa Rasulullah $$ bersabda: 

( SE Ad SIA BI Ab ea Ia Ot) 

“Sesungguhnya Allah akan menangguhkan (adzab) kepada orang zhalim hungga 
apabila Allah merundaknya, maka Ia tidak akan melepaskannya.” 

Oleh karena itu Allah 3£ berfirman: $ Misal 44 Lets: p “Siksaan itu di- 
lipatpandakan kepada mereka.” Maksudnya, siksaan mereka dilipatgandakan. 
Yakni bahwa Allah Ta'ala telah member pendengaran dan penglihatan, serta 
hari. Tetapi pendengaran, penglihatan dan han mereka itu udak bermantaar bagi 
mereka, bahkan justru mereka malah menjadi tuli dan mendengar kebenaran, 
buta untuk mengikuti kebenaran tersebut, sebagaimana yang diceritakan 
Allah # tentang diri mereka ketika masuk Neraka. Misalnya adalah firman- 
Nya berikut mi: # maa Heal SU Jaa mami US PJU, 9 “Dion mereka 
ber-kata: Sekiranya kami mendengarkan atan memikirkan (peringatan itu), 


niscaya kami tidak akan termasuk penghuni Neraka yang menyala-nyala. 
(GS. Al-Mulk: 10). 


Oleh karena itu, mereka disiksa atas setiap perintah yang mereka abai- 
kan dan setiap larangan yang mereka langgar. Oleh sebab itu pendapat yang 
paling benar adalah, bahwa mereka dibebani dengan cabang-cabang SY ari tia 
perintah maupun larangannya sampai ke alam akhurat. 

Dan firman-Nya: 4 2 AS ab Key kal Maa ed WTP 
“Mereka itulah orang-orang yang merugikan dirinya sendiri dan lenyap dari 


Tatar at at awt at at aU aa Ta da AE IE II IE TK IE TE TK II IK TK 2 








um“ Kubu um UK bw wa www Rw KK wu uk Ki 3 Tn 4 TT TT na. Pa Aa ni Ta 


"ia 








” 


Ba la Ta Ta Tai au NN Ta Ta Maa Sa ea Ka Te Ta Ta aa Ka Se Ta Pi 





mereka apa yang selalu mereka ada-adakan." Maksudnya, mereka merugikan 
diri sendiri karena mereka dimasukkan ke Neraka yang menyala-nyala. Di 
dalamnya, mereka disiksa secara terus-menerus tanpa berhenti walau sekejap 
mata pun. $ m3 Io p' “Dan lenyap dari mereka, "artinya hal ivu lepas sama 
sekali dari mereka. Yakni, 4 2) j5 1/EL p “Apa yang selalu mereka ada-adakan." 
Yaitu, sekutu-sekuru dan juga TNI yang dijadikan Ilah selain Allah. 


kali kepada mereka, 





Semuanya itu tidak memberikan manfaat sama se 
terapi malah mencelakakan mereka, sehagaimana yang difirmankan- -Nya: 
&: ia mila ht BA “lp 1 Ea FB 35 3, p “Dan apabila manusia di- 
kumprilkan (pada hari K iamat) niscaya ilehil ilah itu menjadi musuh mereka dan 
mengingkari pemujaan-pemujaan mereka.” (OS. Al-Ahgaaf: 6). 

Masih banyak lagi ayat-ayat Jain yang menunjukkan kerugian dan 
kebinasaan mereka. Oleh karena itu Allah berfirman: 
| A.A ai FA $ “Pasti mereka itu di akhirat menjadi orang: 
orang yang paling merugi." Allah 8 memberitahukan ' tentang tempat kembali- 
nya mereka, bahwa mereka adalah orang yang paling rugi di akhirat, karena 
mereka mengganti kebaikan dengan keburukan, kenikmatan Surga dengan 
kesengsaraan Neraka. Mereka juga mengganti minuman yang menyegarkan 
dengan racun dan air mendidih. Mereka dalam siksaan angin yang amat panas 
dan air yang panas mendidih, serta dalam naungan asap yang hitam. Selain 
itu mereka juga mengganti bidadari dengan makanan dari darah dan nanah. 








Juga mengganu kedekatan dengan Rabb yang Mahapengasih dan memandang 


kepada-Nya dengan kemurkaan dan siksaan-Nya. Dengan demikian, tidak 
diragukan lagi bahwa mereka adalah orang yang paling merugi di akhirat. 
Naudzubillah min dzalik. 
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalamal shalih 
dan merendabkan diri kepada Rabb mereka, mereka itu adalab penghuni- 
penghuni Surga, mereka kekal di dalamnya. (OS. 11:23) Perbandingan kedua 
golongan itu (orang-orang kafir dan orang-orang Mukmin), seperti orang 
buta dan tuli dengan orang yang dapat melihat dan dapat mendengar. 
Adakah kedua golongan itu sama keadaan dan sifatnya. Maka tidakkab 
kamu mengambil pelajaran (daripada perbandingan itu)? (OS. 11:24). 
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Setelah Allah 8 menceritakan keadaan orang-orang yang ludup sengsara, 
kemudian Allah menceritakan golongan orang-orang yang berbahagia, yaitu 
mereka yang beriman dan mengerjakan amal shalih. Hau mereka benar-benar 
beriman dan seluruh anggota tubuh mereka berbuat amal shalih, baik berupa 
ucapan maupun perbuatan, yakni dengan mengerjakan berbagai ketaatan dan 
menjaulu berbagai kemungkaran. Dengan demikian, mereka menjadi pewaris 
beraneka ragam Surga yang mempunya banyak kamar yang tinggi, pelaminan 
yang berderet rapi, aneka buah-buahan yang segar, permadani yang tebal, serta 
berbagai keindahan yang menyenangkan, berbagai macam makanan yang 
lezat dan minuman yang segar, serta kesempatan memandang kepada Rabb 
Pencipta langit dan bumi. Di dalamnya mereka benar-benar kekal untuk 
selamanya, tidak akan mari, tidak rua, tidak juga sakit, adak dur, udak buang 
kotoran, tidak meludah dan tidak berdahak, melainkan ia selalu mengeluarkan 
bau yang sangat harum. 


Kemudian Allah 38 memberikan perumpamaan antara orang-orang 
kafir dengan orang-orang yang beriman, di mana Allah berfinman: 4 sial 4 p 
"Perumpamaan kedua golongan itu.” Yakni, golongan orang-orang kafir yang 
disifati dengan kesengsaraan dan golongan orang-orang Mukmin yang mem- 
peroleh kebahagiaan. Kelompok yang pertama itu adalah seperti orang buta 
dan tuli sedangkan kelompok kedua adalah seperti orang yang dapat melihat 
dan mendengar. Dengan demikian, orang kafir ivu buta dari kebenaran selama 
hidup di dunia dan di akhirat ia tidak akan pernah mendapat petunjuk menuju 
kepada kebaikan dan tidak pula mengetahuinya, serta tuli dari berbagai hujjah 
sehingga ia tidak dapat mendengar apa yang bermanfaat baginya. 


Sebagaimana yang difirmankan Allah 28: 4 “gay 5 ad In ala jp 
"Kalan ki Sa aa Allah mengetahui kebaikan ada pada Si —a Allah 
menjadikan mereka dapat mendengar." (OS. Al-Anfaal: 25). 


Ne ana Ya orang Mukmun, mempunya kecerdasan dan pikiran yang 
cemerlang, serta mampu melihat kebenaran, dapat membedakan antara y 
hag dengan yang barhul, sehingga ia akan mengikuti kebaikan dan la | 
kan segala hal yan buruk. Dan ia juga dapat mendengar hujjah dan mam 'u 
membedakannya Aa hal-hal yang syabhat (samar-samar), sehingga ia ud: 
akan terjebak dalam kebathilan. Dengan demukian, apakah sama antara 
kelompok pertama dengan kelompok yang kedua? 

$ 2g Yi p "Maka tidakkah kalian mengambil pelajaran (dari per- 
bandingan itu)?” Tidakkah kalian memperhatikan, sehingga kalian dapat 
membedakan antara masing-masing kelompok di atas? 





IG SNN BUAT, 


(Y 


IS DH Hak KSEI 5S 


ISU SU SU TU TU Ta Ma Ta MEA Ke es ie ai silk Tour TC AT AT KT AT AT 
MR mi Me Mi mi Cm mM Wi ii mi Wi Si Mi Me Lk Tn Ta Ta Ta TT 





NI 5 PU Ta Aa TT 


$ aa 


Ti UN aa aa aa aa ai at at LL LN LS BBB 





Pisan (ag Maa PI au 1g Lha ca 3S Coil gan 


Menunda aU: 


G9 1 J3 


rutus Nub kepada kaumnya, (dia Lai 





mena Hi -a adalah Demen peringatan yang nyata bagi kamu, 
(OS. 11:25) agar kamu tidak beribadah kepada selain Allah. Sesungguhnya 
Pi khawatir kamu akan ditimpa adzab (pada) b hari yang sangat menyedih- 

(OS. 11:26) Maka berkatalah pemimpin-pemimpin yang kafir dari 
pas “Kami tidak melibat kamu, melainkan (sebagai) seorang manusia 
(biasa) seperti kami dan kami tidak melibat orang-orang yang mengikuti 
kamu, melainkan orang-orang yang bina-dina di antara kami yang lekas 
percaya saja dan kami tidak melibat kamu memiliki sesuatu kelebihan apa 
pun atas kami, bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang 
dusta.” (GS. 11:27) 


Allah # bercerita tentang Nuh #58, bahwa 1a adalah Rasul yang pertama 
kali drutus oleh Allah Ta'ala kepada penduduk bumu, dani kalangan orang- 
orang Musy Tik, $ penyembah berhala. Bahwasanya ia pernah berkata kepada 
kaumnya: 6 Sa di Ka (AP “Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan 
yang nyata bagi kalian," daa pemberi peringatan kepada kalian secara 
terang-terangan dari adzab Allah, jika kalian beribadah kepada selain Allah. 
Oleh karena itu Allah berfirman: 4 4) My ol p “Apar kalian tidak berihada 
kepada selain Allah," 


Dan firman-Nya: 4 «1 ey Hal Sala Hal —|$ “Sesungguhnya aku 

khawatir kalian akan ditimpa adzab pada hari yang sangat menyedihkan.” Yakni, 
jika kalian terus-menerus dan udak bergeming dari apa yang kalian kerjakan 
itu, niscaya Allah Ta'ala akan mengadzab kalian dengan siksaa 1 yang pedih, 
menyakitkan dan berat di alam akhirat. 6 ui Lois Lah Yoh Jas p “Maka 
para pemimpin yang kafir dari kaumnya berkata." Sedangkan yang dimaksu 
dengan al-mala adalah para pemuka dan pembesar kaum kafir. 
a Ul IA NN (UG 9 “Kami tidak melihat kalian, melainkan sebagai seorang 
manusia biasa seperti kami.” Maksudnya, kamu ini bukan seorang Malaikar, 
melainkan hanya manusia biasa, lalu bagaimana mungkin diturunkan wahyu 
kepadamu tanpa melibatkan kami. 

Kemudian kami tidak melihat orang-orang yang mengikutimu kecuali 
orang-orang huna di antara kami, misalnya pengemus, tukang tenun, dan yang 
sebangsanya. Dan tidak ada seorang pun dari orang-orang terhormat dan para 
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pemimpin di antara kami yang mengikutimu. Kemudian orang-orang yang 
mengikutimu itu, orang-orang yang mengambil keputusan tanpa peninjauan 
dan pemikiran yang mendalam, tetapi mereka hanya sekedar menanggapi apa 
yang kamu serukan kepada mereka dan kemudian mengikuimu. Oleh karena 
itu mereka berkata: $ BI cah dai: -. 2. PO Ps 2 play p "Dan kami tidak 
melihat orang-orang yang mengikutimu melainkan orang-orang yang hina-dina 
di antara kami yang lekas percaya saja.” Yaitu, pada awal permulaan. 

ad oo le s5) SG) p "Dan kami tidak melihatmu memiliki sesuatu ke- 
lebihan apa pun atas kami." Mereka berkata, kamu tidak melihat adanya ke- 
lebihan pada dirimu atas diri kami, baik dalam penciptaan, moral, rizki dan 
juga keadaan, setelah kalian masuk Ice dalam agama kalian ini. $ Sus "SSI GD 
"Bahkan kami yakin bahwa kamu adalah orang-orang yang dusta. “Maksudnya, 
dusta dalam apa yang kamu serukan, baik berupa kebaikan, perbaikan, ibadah 
dan kebahagiaan di alam akhurat kelak jika kalian digiring menuju ke sana. 


Ini adalah penyangkalan yang dilakukan oleh orang-orang kafir terhadap 
Mabi Muh #3 dan para pengikutnya. Dan hal yang derukian itu merupakan 
buku yang menunjukkan kebodohan mereka dan minimnya pengetahuan 
yang mereka muliki serta lemahnya akal pikiran mereka. 


Bukan suatu aib bagi kebenaran jika yang mengikutinya itu adalah 
orang-orang yang huna, karena kebenaran itu sendin tetap benar baik ta dukuti 
oleh orang-orang terhormat maupun orang-orang yang hina. Bahkan yang 
sebenarnya dan ndak diragukan lagi bahwa para pengikut kebenaran itu adalah 
orang-orang terhormat meski mereka itu orang-orang miskin, sedangkan 
mereka yang menolak kebenaran itulah justru yang huna-dina, meski mereka 
dari golongan orang-orang yang kaya-raya. 


Kemudian, kenyataan yang dominan adalah bahwa para pengikut ke- 
benaran itu berasal dari kaum dhu'afa'. Mayoritas para aa emuka dan pembesar 
itulah yang menentang kebenaran. Ha naa yang rmankan Allah #: 
de AI sie Kalla Ular UI Ta Je) pa GA 3, AU ag ut Na, 

Ga cah, 
"Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelamunn seorang pemberi peringatan 
pun dalam suatu neperi melainkan orang-orang yang hidup memah di meperi itu 
berkata: "Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
apama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka.” (OS. Az- 
Zukhrui: 23). 

Kerika raja Romawi, Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan Shakhr 
bin Harb, tentang sifat-sifat Nabi #8, ia bertanya: “Apakah yang mengikutinya 
itu dari kalangan orang-orang terhormat, ataukah dan kalangan orang-orang 
lemah?” Abu Sufyan menjawab: “Mereka adalah dari kalangan orang-orang 
yang lemah.” Maka Heraclius pun berkata: “Orang-orang lemah itu memang 
pengikut para Rasul." 
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Ucapan mereka: “Yang lekas percaya saja," bukanlah suatu hal yang 
tercela dan huna, serta tidak pula sebagai ub. Karena kebenaran itu jika sudah 
benar-benar jelas, maka tidak memerlukan lagi kepada pemikiran dan pe- 
renungan, tetap! hanya perlu dukun dan ditaan. Demikian ulah yang dilaku- 
kan oleh setiap orang yang mempunya kebersihan jiwa dan kecerdasan, 
bahkan orang yang berpikir kembali untuk menerima kebenaran tersebut 
merupakan orang bodoh dan udak berpikiran. 


Para Rasul Allah 2 secara keseluruhar 
bawa perintah yang sudah jelas dan nyata. 


Firman Allah Ta'ala: “Dan kamu tidak melihatmu memuliki sesuatu 
kelebihan apa pun atas kami." Mereka tidak mengetahui hal itu karena mereka 
buta, dak dapat melihat kebenaran dan udak mendengarnya, bahkan mereka 
selalu dalam keraguan dan senantuasa terombang-ambing dalam kebodohan 
mereka. Mereka itu adalah Nono yang durhaka lagi pendusta, yang picik 
lagi hina. Dan di akhira nereka itu termasuk orang-orang yang merugi. 





1, mereka datang dengan mem 
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Berkata Nub: “Hai kaumku, bagaimana pikiranmu, jika aku mempunyai 
bukti yang oa Tana aan dan yebabi aku rabinat Da Sreblin 


menerimanya, Pn, Tea kada msenyokardaryur » (OS. 11: 28) 


Allah #€ berfirman seraya 1 menceritakan tentang tanggapan ) Nabi Nuh 
#8 terhadap kaumnya. Di mana ia mengatakan: $ 45x in cd tag Ol “ag & 
"Bagaimana pendapat kalian, jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Rabb: 
ku. “Maksudnya, berdasarkan keyakinan dan perintah yang jelas, serta kenahnar 
yang benar, yang mana a hal i itu merupakan rahmat dari Allah 28 baginya dan 
juga bagi mereka. $ 4 Soma Lah y “Tetapi rahmat itu disamarkan bagi kalian." 
Maksudnya, eneg dari kalian, sehingga kalian udak mendapat pe 
tunjuk kepadanya dan tidak juga kalian mengetahui nilainya, bahkan kalian 
cepat-cepat MNC U RAK Anya. 


# ap AI 8 “Apa akan kami paksakan kalian menerimanya?" Artinya, 
Bear kami harus mendesak kalian untuk menerima, Gara kalian tidak 
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Dan (dia berkata): “Hai kawmku, aku tiada meminta barta benda kepada 
kamu (sebagai upah) bagi seruanku. Upabku banyalah dari Allah, dan aku 
sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang telah beriman, Sesunggub- 
nya mereka akan bertemu dengan Rabbnya, akan tetapi aku memandangmu 
sebagai kaum yang tidak mengetahai.” (OS. 11:29) Dan fdia berkatal: “Hai 
kaumku, siapakah yang akan menolongku dari fadzab) Allah jika aku 
mengusir mereka. Maka tidakkah kamu mengambil pelajaran.” (GS. 11:30) 


Nuh #58 berkata kepada kaumnya, aku tidak meminta harta benda 
kepada kalian atas pelajaran yang kuberikan kepada kalian, yakni aku tidak 
meminta upah yang kuambil dari kalian. Tetapi, aku hanya mengharapkan 
balasan dari Allah 38. 4154 Syah 3 ae UG, p "Dan aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang-orang yang telah beriman.” Seolah-olah mereka mengajukan 
tuntutan kepadanya agar ia mengusir orang-orang yang beriman dari sisinya 
sebagai bentuk penghormarannya terhadap mereka dan supaya mereka (orang- 
orang yang beriman) tidak duduk bersama mereka. Sebagaimana orang-orang 
yang serupa dengan mereka juga mengajukan tuntutan kepada Rasulullah & 
agar mengusir sekelompok orang dhw'afa” dari mereka, kemudian beliau duduk 
bersama mereka dalam majelis tersendiri. 


Maka Allah 48 menurunkan fi irman-Nya: 
di bylag ar Haku par OyEbg Ted aki Y, p "Dan janganlah kamu mengusir 


orang-orang yang say aa nang ag pada pagi hari dan pada petang hari, sedang 
mereka men Nya. “(OS. ALAn' aa: 52). 
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Dan aku tidak mengatakan kepada kem fhalksek “Akar anenpanyar mudang. 
grdeng rich dan kekayaan dari Alteh dan aku tidak juga mengetahai yang 
ghaib," dan tidak fpaa) ate mengatakan: “Balnoa senngendaya abu adelah 
Maleiker," dan tidak juga uke mengatakan kepada orang-orang yang di 
pandang bina oleh penglihatan “Sekalk-kali Alah tidak akan mendatang. 
kan kebaikan kepada mereka.” Alah lebih mengetahui apa yang ada pada 
de mereka, sesunggabanya aku, kalan besite benardienar termasuk orang. 
orang yang Shan (0S, 111) 


Lebih Yanyar, Nuh HS merabentahu mereka bahwa dirinya adalah 

Hasel utusan Allah yang mengajak mereka beribadah kepada Alah Ty'ala 

semata, yang Tiada sekutu bagi Nya. Dar datar hal itu, ia telah mendaparkan 
en dar: Alah #g, 


Selan itu Fa juga memberraha mereka bahwa dinnya tidak mempunya 
kemampuan untuk mengarur berbagai perbendaharaan Afifah dan tidak juga 
ia mengenuna hud-haf yang ghcab kecuali sedot yang Allah perlihatkan kepada 
nya, juga bahwasanya Ia bukanlah seorang Malakat, tetap: 1a hanyalah manusia 
biasa yang ditrus dengan didukung oleh mukjisat. 


la paga memberitahukan, bahwa dirinya tidak mengatakan, hahwa 
orang-orang yang mereka hingkan dan usir itu tidak memperoleh pahala di 
ssi Allah atas arnal perbuatan mereka. Allah jebih mengetahui apa yang ada 
pada diri mereka. Jika mereka beriman secara bariniyah sesuai dengan yang 
ada pada jahiriyahnya, maka hari mereka adalah balasan yang baik. Jika se 
seoratg nientutuskan dengan tuduhan yang buruk kepada mereka yang telah 
beriman, maka orang tersebut telah berbuat zhalim dengan mengatakan apa 
yak seberarmnya ndak 3x kerahur, 


9. Ha Ay AG oa 


Mereka berkata: “Hai Nuh, sesungguhnya kamu telah berbuntah dengan 
karat, dan kamu telah memperpanjang bantabanma terbadap kami, maka 


datangkaniah kepada kami adzab yang kamu ancamkan kepada kmi, 
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jika kamu termasuk orang-orang yang benar. (GS. 11:32) Nub menjawab: 

“Hanyalah Allah yang akan mendatangkan adzab itu kepadamu jika Allah 
mengbendaki dan kamu sekali-kali tidak dapat melepaskan diri. (0S. 11:33) 
Dan tidaklah bermanfaat kepadamu nasebatku jika aku bendak memberi 
nasebat kepada kamu, sekiranya Allah bendak menyesatkan kamu, Dia 
adalah Rabb-mu dan kepada-Nya-Jah kamu dikembalikan.” (0S. 11:34) 


Allah # berfirman dengan mengabarkan tentang vuntutan penyegeraan 
siksa, adzab dan murka Allah oleh kaum Nuh #1 
$ ika DAU ESL Ie z JELJU p “Mereka berkata: "Hai Nuh, sesungguhnya kamu 
telah berbantah dengan kami dan kamu memperpanjang bantahanmu terhadap 
kami" Maksudnya, engkau telah melontarkan bantahan kepada kami secara 
berulang kali dan kami tidak akan mengikutimu. $ Us Uu Gu $ “Maka datang: 
kanlah kepada kami adzab yang kamu ancamkan kepada kami." Yakni, berupa 
murka dan adzab. Kutuklah kamu sesuka hatumu, lalu datangkanlah kutukan 
tersebut kepada kamu. 


& jajanan pl Tag ak Odi Sad Ju adalah ja 55 4 p “Jika kamu 
temasuk orang-orang yang benar. Nub menjawab: Hanya Allah yang akan men- 
datangkan adzab itu kepadamu jika Allah menghendaki dan kamu sekali-kali 
tidak dapat melepaskan diri.” Maksudnya, sesungguhnya yang menimpakan 
siksaan dan menyegerakannya untuk kalian itu adalah Allah Ta'ala, yang tidak 
akan pernah dapat ATP oleh ta apa pun. 
dpt ah da SU | 33 mail ol 2 K sea! ina Yo p "Dan nasihatku tidak 
bermanfaat bagi kalian jika aku bendak 2 nasihat kepada kalian. Sekira- 
nya Allah hendak menyesatkan kalian.” Yakni, jika Allah hendak menyesat- 
kan kalian, apakah masih bisa berguna bagi kalian akan peringaranku dan 
nasihatku? 

Kapal 5 pd "Allah adalah Rabb-mu dan kepada-Nya-lah kalian 
dikembalikan.“ Maksudnya, Allah adalah Raja pengendali segala sesuatu, 
Hakim yang adil yang udak akan pernah berbuat lalim. Hak penciptaan dan 
perintah iru hanya ada pada-Nya, Allah-lah yang mengawali semua ciptaan 
dan Allah pula yang akan mengembalikan ciptaan setelah hancurnya. Allah 
adalah Raja dunia dan akhurat. 
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Malaban kaum Nub itu berkata: “Dia cuma membuat-buat nasebatnya 
setja.” Katakanlah: “Jika aku membnuatbuat nasebat itu, maka banya akulah 
yang memikul dosaku dan aku berlepas diri dari dosa yang kamu perbuat.” 
(OS, 11:35) 


Ayat im merupakan kalimat sisipan di tengah-tengah kisah ini, se- 
kaligus menguatkan dan menegaskan kisah tersebut. Allah 38 berfirman kepada 
Muhammad Sf- “Apakah orang-orang kafir itu mengatakan, bahwasanya al- 
Mur-an ini telah diada-adakan dan dibuar-dibuat seakan-akan berasal dari diri 
Muhammad #8." 4 5) Je al Oo) Gp “Katakanlah: Jika aku membuat-buat 
nasibat itu, maka hanya akulah yang memikul dosaku."” Yakni, dosa akibat hal 
itu kembali pada diriku sendiri. 

db aga jani Va NN up y “Dan aku melepaskan diri dari dosa yang kalian 
perbuat.” Maksudnya, bahwa bal itu sama sekali bukan dibuat-buat dan tidak 
pula diada-adakan, karena aku lebih mengetahui apa yang ada di sisi Allah 
berupa adzab bagi orang-orang yang mendustakan-Nya. 
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Dan diwabyukan kepada Nub, bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman 
di antara kawmms, kecuali orang yang telah beriman (saja), karena itu 
janganlah kamu bersedih hati tentang apa yang selalu mereka kerjakan. 
(OS. 11:36) Dan buatlah babtera itu dengan pengawasan dan petunjuk 
wahyu Kami dan janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang- 
orang yang zhalim itu: sesungguhnya mereka itu akan ditenggelamkan. 
(095. 11:37) Dan mulailah Nub membuat bahtera. Dan setiap kali penimpin 
kawmnya berjalan melewati Nub, mereka mengejeknya. Berkatalah Nub: 
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“Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu 
sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). (0S. 11:38) Kelak kamu akan 
mengetahui siapa yang akan ditimpa oleb adzab yang mengbinakanfnya) 
dan yang akan ditimpa adzab yang kekal.” (OS. 11:49) 


Allah $ memberi kabar, bahwa sesungguhnya Dia telah memberi 
wahyu kepada Muh, yang berkaitan dengan siksa dan adzab-Nya yang dimunta 
oleh kaumnya untuk menyiksa mereka, maka Nuh berdo'a terhadap mereka 
dengan do'anya yang Allah Ta'ala kabarkan dalam firman-Nya: 

IS GREEN Spa AN Je EY U5 p “Ya Rabb-kn, janganlah Engkau biarkan 
seoramp par di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi "(CS. Muh: 26). 

Maka seketika itu, Allah memberi wahyu kepadanya: 

GG LA) BLS oo HE dp “Bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman di 
antara kaumina kecuali orang yang telah beriman (saja), " maka janganlah kamu 
bersedih-hati terhadap mereka dan janganlah kamu hiraukan urusan mereka. 


& TN maa 19 “Dan buatlah bahtera itu,” yakm perahu. dil h "Dengan 
pengawasan. Aga aksudnya, dengan pengawasan Kami. $ U-53, p "Dim petunjuk 
walyu Kami " Maksudnya, dengan pengajaran Kami kepadamu apa yang harus 
engkau Per Baar paimana engkau membuatnya). 

fog mp Led syal Gs  Y) p “Dan janganlah kamu bicarakan dengan 
Aku bata orang-orang yang zhalim itur sesungguhnya mereka itu akan di- 
tenggelamkan." 


“Pi 





Dan firman-Nya: & &s (ya ba ca Wa ala ls, alah Aap “Dan 
mulailah Nuh membuat bahtera. Dan : setiap kali pemimpin kaumnya berjalan 
melewati Nuh, mereka mengejeknya.” Maksudnya, mereka mengolok-olok 
dan mendustakan ancaman yang ditujukan terhadap mereka bahwa mereka 
akan ditenggelamkan. $ 45x sum Ul Ls ym Oo) Jl p “Berkatalah Nuh: Jika 
kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengerekana,"" dan ayat 


seterusnya. 


Ini merupakan ancaman yang keras dan janji yang kokoh: 
# spa aa adl 3 “Siapa yang akan ditimpa oleh adzab yang menghinakan: 
nya,” maksudnya adalah menghinakannya di dunia. 4 » ai Sei ala lai p 
"Dan yang akan ditimpa adzab yang kekal," yakni abadi, terus-menerus dan 
selama-lamanya di akhurat kelak. 
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Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, 
Kami berfirman: “Mnatkanlab ke dalam babtera itu dari masing-masing 
binatang sepasang (jantan dan betina) dan keluargamu kecuali orang yang 
telah terdahulu ketetapan terbadapnya dan (inuatkan pula) orang-orang 
yang beriman.” Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit. 
(OS. 11:40) 


Ini adalah janji Allah 3 kepada Muh #3, ketika darang peantah Allah 
yang berupa hujan secara terus-menerus dan sumber ar yang nada henti dan 
tdak surut bahkan sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
bad M5 2 alah ADA Uk AN Ody» pagi el alan LA Until p "Maka 
Kami baka pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah dan 
Kami jadikan bumi memancarkan mata airmata air, maka bertemulah arr-air 
itu untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan." (OS. A-Oamar: 11-12). 


Adapun firman-Nya: 4 TN K3 $ "Dan dapur telah memancarkan air," 
dari Ibnu "Abbas bahwa (arti) & ' AA ? adalah permukaan bumi. Maksudnya 
bahwa di buru itu terjadi mata wr-mata aur yang bergolak, sehingga air itu 
memancar dari dapur-dapur, yaitu tempat-tempat api yang berubah menjadi 
mata air. Ini adalah perkataan sebagian besar ulama Salaf dan Khalaf. Maka, 
pada waktu itulah Allah Ta'ala memenntahkan Muh 358 agar belau membawa 
dalam perahu itu sepasang-sepasang dan berbagai macam makhluk yang ber- 
nyawa. Pendapat lan mengatakan, juga termasuk tumbuh-tumbuhan dan 
jenis jantan dan betina. 

Firman-Nya: 4 Jah Ai Pe An sll "Dan keluargamu, kecuali orang 
yang telah terdahulu ketetapan terbadapriya.” Maksudnya, dan bawalah keluarga 
mu ke dalamnya, mereka adalah keluarganya dan kerabatnya, kecuali orang 
yang telah terdahulu ketetapan baginya untuk ndak beriman kepada Allah, di 
antara mereka adalah anaknya yang mengasingkan diri serta isteri Nuh yang 
kafir terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


Dan firman-Nya: 4 246 273p "Dan (muatkan pula) orang-orang yang 
beriman.” Maksudnya, dari kaummu. $ ai Yaa oplele, p “Dian tidak beriman 
bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit.” Maksudnya, sekelompok kecil saja, 
sedangkan waktu (zaman) dan keberadaannya bersama mereka sangatlah 
panjang, yaitu seribu tahun kurang lima puluh tahun. 


Satu riwayat dari Ibnu "Abbas: “Mereka adalah (berjumlah) delapan 
puluh orang, termasuk wanitanya.” 
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Dan Nub berkata: “Naiklab kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan berlabubnya.” Sesungguhnya Rabb-ku 
benar-benar Mabapengampun lagi Mahapenyayang. (OS. 11:41) Dan bahtera 
itu berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung. Dan Nub 
memanggil anaknya, sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil: 
“Hai anakku, natklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada 
bersama orang-orang yang kafir.” (OS. 11:42) Anaknya menjawab: “Aku 
akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat memelibaraka dari air 
bah!" Nub berkata: “Tidak ada yang (dapat) melindungi (di) bari ini dari 
adzab Allah selain Allab (saja) yang Mabapenyayang,” Dan gelombang 
menjadi penghalang antara keduanya: maka jadilah anak itu termasuk 
orang-orang yang ditenggelamkan. (US. 11:43) 


Allah #& berfirman seraya memberi kabar tentang Nuh #8, bahwa 
sesungguhnya Allah berfirman kepada orang-orang Yang diperintah mem- 
bawanya (naik) ke dalam perahu bersamanya: $ BEA A1 bu Ga p 
“Natklah kamu sekalian ke dalanunya dengan menyebut nama Allah di waktu 
berlayar dan berlabubnya." Maksudnya, dengan (menyebut) nama Allah untuk 
perjalanannya di atas permukaan air dan dengan (menyebut) nama Allah untuk 
akhur perjalanannya, yaitu waktu pendaratannya. Allah Ta'ala berfirman: 


As Ny (7 nm ah | an Ulas ga ab Kasal Jas sala Oi laa ja Ce Taggil lala 

GA 5 al se yg 
“Apabila kamu dan orang-orang yang bersamamu telah berada di atas bahtera 
itu, maka ucapkanlah: "Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami 
dari orang-orang yang zhalim', Dan berdo'alah: “Ya Rabb-ku, tempatkanlah aku 
pada tempat yang diberkati, dan Engkan adalah sebaik-baik Pemberi tempat.” 
(OS. A-Mu'munuun: 28-29). 


Untuk itu, disunnahkan membaca basmalah dalam permulaan segala 
sesuatu, baik ketika menaiki perahu maupun ketika menauku binatang, sebagu- 
mana keterangannya akan ditemui dalam surat az-Zukhruf, insya Allah dan 
dengan pertolongan-Nyalah kara Ta 


Firman-Nya: 4 « — Aru rp KF" & Sesungguhnya Rabb-ku benar-benar 
mpun lagi Mahapenyayang." Hal ini berhubungan dengan penyebutan 
tentang pembalasan terhadap orang-orang kafir, vartu dengan menenggelam- 
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kan mereka semuanya, Allah menyebutkan bahwa sesungguhnya Dia adalah 
Mahapergampun lagi Mahapenyayang, sebagaimana firman-Nya: 

d4 ane da lil na Dp “Sesungguhnya Rabb-ka amat cepat siksa-Nya, 
dan tesungpsihnya “Allah adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " (OS. 
AHA 'raaf: 167). 


Firman-Nya: $ JUS Pd es gp "Dan bahtera itu berlayar 
membawa mereka dalam gelombang laksana gunung.” Maksudnya, perahu itu 
berjalan membawa mereka di atas permukaan air yang (ungginya) telah me 
lebih semua daratan bumi hingga menutupi puncak-puncak gunung. Dan 
perahu ini berjalan di atas air dengan izin Allah, pengayoman-Nya, perundungan- 
Nya, pertolongan-Nya dan anugerah-Nya. 

Firman-Nya: $ &! - $ 62U) “Dan Nuh memanggil anaknya," dan ayat 
seterusnya. Anaknya ini “adalah anak yang ke empat yang bernama Yaam, 
dia adalah kafir, ayahnya memanggilnya untuk naik perahu dan beriman ber- 
sama-sama mereka dan agar tidak tenggelam sebagaimana orang-orang kafir 
tenggelam. $ #5, Ie | Sau Ju p “Anaknya menjawab: Aku akan 
mencari perlindungan ke pinung” yang dapat memeliharaku dari air bah." Dia 
yakin karena kebodohannya, bahwa air bah tidak akan sampai ke puncak 
gunung dan bahwa jika dia berada di puncak gunung, tentu dia akan selamat 
dari bahaya Ae eat Maka ayahnya, Nuh #58 berkata kepadanya: 
& ur 1 A tag ra Hey p Memsilomal pe benua barbpeaining 


bari terjadinya air bah), tidak ada sesuatu pun yang dapat melindung dini dari 
siksa Allah. 


Dikatakan bahwa, kata "— 2” (pelindung) Mempunyai arti "Fax" 
(yang dilindungi), sebagaimana dikatakan Nag gr makan) dan kalimat 
"FS" (pemberi pakaian) mempunyai arti "“ ks" (yang diberi makan), dan 
"S3" (yang De pakaian). 

daa 5 Da Aa, K4 Jl) $ "Dan gelombang Ga sa Ina mena 
antara keduanya: maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang diteng 
kan." 


ANA Gatel KI aa SA 
9 MEA OA Par TER OYATya ANN TAAT AP 


Dan difirmankan: “Hai bumi, telanlah airmu, dan bai langit (bujan) ber- 
bentilah,” dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan dan babtera 
itu pun berlabuh di atas bukat Judiy, dan dikatakan: “Binasalab orang-orang 
yang zbalim.” (OS. 11:44) 
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Allah 38 memberi kabar, bahwa sesungguhnya ketika Allah meneng- 
gelamkan penduduk bumi seluruhnya kecuali orang-orang yang berada dalam 
perahu, Allah memerintahkan buru untuk menelan arnya yang bersumber 
darinya dan berkumpul di atasnya, serta Allah memerintahkan langit untuk 
menahan hujan, 4: 23? "Dan air pun disurutkan,” maksudnya mulai 
berkurang. & 51 : an Aa “Perintah pun diselesaikan,” maksudnya bersihlah 
penduduk bumi dari orang-orang yang ) kafir kepada Allah, rumah-rumah 
mereka pun tidak tersisa sama sekah. & » £, $ "Dan bahtera i itu pan berlabuh,” 
perahu dengan orang-orang Yang ada di dalamnya, d 13 p sai Ja p "Ih atas bukit 
Judiy." 

Mujahid berkata: “Yaitu suatu gunung yang berada di al-Jazirah (Arabia) 
yang gunung-gunungnya sangat tinggi selungga pada waktu ivu tidak tenggelam 
dan gunung itu tunduk kepada Allah 2, maka 1a udak tenggelam dan perahu 
Muh #8 berlabuh di atasnya.” Dan Oatadah berkata: “Perahu itu berada di 
gunung tersebut selama satu bulan, kemudian mereka turun dannya.” 

Oatadah berkata: “Allah telah mengabadikan perahu Nuh #88 di atas 
gunung Judiy di bumu al-Jazirah” sebagai pelajaran dan suatu pertanda sehingga 
unmmat-unnnnat pertama dan lernmnat Ini melhart, bahwa berapa banyak perahu 
perahu sesudahnya telah rusak dan telah menjadi tanah." 

Dan firman-Nya: # nata “ali Ielaa Ng kb “Dan dikatakan: Binasalah 
orang-orang yang zhalim.”" Maksudnya kebinasaan, kerugian dan jauhnya dini 
dari rahmat Allah menimpa mereka, karena sesungguhnya mereka akhurnya 
telah binasa dan tidak tersisa sama sekali. 
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Dan Nub berseru kepada Kabb-nya sambil berkata: “Ya Rabb-ku sesungguh- 
nya anakku termasuk keluargaku, dan serungguhnya janji Engkan itulah 


" AlJazirah salah, sebuah kota di Irak, gunung Judiy terletak di dekat daerah Mosul, di dekat 
sungai Dajlah. F4 
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2 kU mk Wi mi Wi Wi Wi Wi Ss 3 Ta C3 Ta Ta Oa 3 AI 







In aa 


yang benar. Dan Engkan adalah Hakim yang seadi-adiInya.” (0S. 11:45) 
Allab berfirman: “Hai Nub, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluarga- 
mu (yang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya (perbuatannya 
adalah) perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlab kamu memohon 
kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui (bakekatjnya. Sesunggubnya 
Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu tidak termasuk orang-orang 
yang tidak berpengetahuan.” (0S. 11:46) Nub berkata: “Ya Rabb-ku, se- 
sunggubnya aku berlindung kepada Engkan dari sesuatu yang aku tiada 
mengetabui (hakekat)nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun 
kepadaku, dan ftidak) menaruh belas-kasiban kepadaku, niscaya aku akan 
termasuk orang-orang yang merugi.” (OS. 11:47) 


Ini adalah permohonan dari Nuh 88 untuk keselamatan dan kelepasan 

dan bahaya yang menimpa anaknya yang tenggelam: 4 eni 3 Lp Ya 
Kabb-ku, seeungguhnya anakku termasuk keluargaku. " Maksudnya, Engkau 
telah berjanji kepadaku untuk keselamatan keluargaku, sedang janji Engkau 
adalah benar yang tidak diingkari, maka bagaimana dia tenggelam sedang 
Engkau adalah Dzat yang Mahabyaksana. Bah See eta» pG Jap “Allah 
berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah terrmasuk Aa (pang 
dijanjikan akan diselamatkan) " Maksudnya, sesungguhnya yang Aku janjikan 
kepadamu dengan keselamatan, hanyalah orang-orang yang beriman dari 
keluargamu. 


Untuk itu Allah berfirman: # 14 Jab OS 3 4S allah, p "Dan (juga) 
keluargamu, kecuali orang yang telah lebih dahulu ditetapkan (akan ditimpa 
adzab) di antara mereka." (0S. Al-Mu'minuun: 27). 


Anak ai adalah termasuk orang yang diputuskan tenggelam karena 
kekatirannya dan pembangkangannya terhadap ayahnya, Nabi Allah Muh #55 


Bukan hanya satu orang saja dari kalangan Ulama yang melontarkan 
pendapat yang salah dalam mentafsirkan ayat ini, (mereka berpendapat) bahwa 
P bukan anaknya, akan terapi ia adalah anak dari perempuan pezina. 


Ibnu “Abbas dan beberapa Ulama Salaf berkata: “Isteri seorang Nabi 
udak akan berzina sama sekah.” Beliau berkata, dan firman-Nya: 
| al Sa ol il p “Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu fyang di- 
janjikan akan diselamatkan). " Maksudnya, yang Engkau janjikan keselamatan- 
ny ad Dan perkataan Ibnu Abbas dalam masalah 1 Ini adalah Yang benar Tang 


tidak ada penyimpangan tentang itu. 
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Difirmankan: “Hai Nuh, turunlah dengan selamat, sejabtera dan penuh 
keberkatan dari Kami ataamu dan atas ummat-aommat (yang Mukmin) dari 
orang-orang yang berramama. Dan ada (pula) ummat-ummat yang Kami 
beri kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kerudian mereka 
akan ditimpa adzab yang pedib dari Kami.” (0S. 11:48) 


Allah 38 memberi kabar tentang apa yang dikatakan kepada Nuh #5 
ketika perahunya berlabuh di gunung Judiy, berupa ucapan selamat atasnya 
dan atas orang-orang yang bersamanya dari orang-orang Mukmun dan atas 
setiap orang Mukmun dari kerurunannya hungga hari Kiamat, sebagaimana 
Muhammad bun Ka'ab berkata: “Keselamatan ii meliputi setiap orang Mukmun 
laki-laki dan perempuan hungga han Kiamat, begitu juga dalam siksaan akhurat 
dan kesenangan dunia termasuk ke dalamnya setiap orang kafir laki-laki dan 
perempuan hingga hari Kiamat.” 


at si SN ii ri aa” 2 5. - HK oi TN Pa 
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Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang gbaib yang Kami 
wabyukan kepadamu (Mubammad): tidak pernab kamu mengetahuinya 


dan tidak (pula) kawmmu sebelum ini. Maka bersabarlah, sesungguhnya 
kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa. (OS. 11:47) 


Allah #8 berfirman kepada Nabi-Nya 88, kisah ini dan sejenisnya ada- 
lah: 6 —& Jl Ch p “Di antara berita-berita penting tentang yang ghaib.” Yakni, 
sebagian dari kabar-kabar ghaib yang telah lewat, Kami wahyukan kepadamu 
dengan jelas seolah-olah kamu menyaksikannya, Kamu wahyukan kepadamu, 
maksudnya Kami mengajarimu dengan kisah itu sebagai wahyu dari Kamu 
kepadamu. 


GIA J3 oa BAPYG SN GA LS p “Tidak pernah kamu mengetahuinya 
dan tidak foula) kanmmu sebelum ini.“ Maksudnya, kamu dan seorang pun dari 
kaummu ndak mengetahui sebelumnya, sehingga orang yang mendustakanmu 
berkata bahwa kamu mempelajannya dari dia, akan tetapi Allah-lah yang mem- 
beri kabar kepadamu dengannya, yang sesuai dengan kenyataan, sebagaimana 
yang dikabarkan dalam kitab-kitab para Nabi sebelummu, maka bersabarlah 
its pendustaan kaummu dan pen gani dadi mereka terhadapmu, karena 
sesungguhnya Kami akan menolongmu dan melindungimu dengan bantuan 
Kamu. Dan Kamu jadikan kemenangan untukmu dan pengikut-pengikutmu 
di dunia dan akhirat, sebagaimana telah Kamu lakukan terhadap para Rasul, 
yaitu Kami tolong mereka atas musuh-musuh mereka: 
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AU Ae Naa Tni an Sa Uh Ap “Seangguhnya Kami menolong Rasubrasul Kami 

dan orang-orang yang beriman." (US. A-Mu' mun: 57), dan ayat seterusnya. 
Dan Allah Ta'ala berfirman: $ 2:21 Latah 2 rob p "Maka bersabarlah, 

sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." 
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Dan kepada kaum "Aad (Kami utus) saudara mereka Hunud, Ia berkata: 
"Hai kawnku, beribadablah kepada Allah, sekali-kali tidak ada bagimu 
Tab selain Allah. Kamu hanyalah mengada-adakan saja, (OS. 11:50) Hai 
kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi seruanku ini, Upabku 
tidak lain hanyalah dari Allah yang telab menciptakanku. Maka tidakkah 
kamu memikirkanfnya)?” (OS. 11:51) Dan (dia berkata): “Hai kawmku, 
mobonlah ampun kepada Rabb-mu, lalu tawbatlah kepada-Nya, niscaya 
Allab menurunkan bujan yang sangat deras atasmu dan Allah akan me- 
narmbabkan kekuatan kepada kekuatanmu dan janganlah kamu berpaling 
dengan berbuat dosa." (0S. 11:52) 


Allah #& berfirman: $ , $ “Dan” sungguh telah kami utus: 

dep Malas Jp “Kepada kaum “Aad (Kami utus) saudara mereka, Huud." 
Supaya memerintahkan mereka beribadah hanya kepada Allah saja, tidak 
menyekutukan-Nya dan melarang mereka dari beribadah kepada berhala- 

berhala yang mereka ada-adakan dan memben nama dengan nama-nama Ilah, 
memberitahukan kepada mereka bahwa dia (Huud 388) tidak meminta dari 
mereka upah atas nasihat dan penyampaian dari Allah ini, akan tetapi dia hanya 
mengharapkan pahala dan Allah Tx'ala yang telah menciptakannya. Apakah 
kamu tidak berfikir, orang yang mengajakmu kepada perbaikan dunia dan 
akhurat tanpa mengharapkan upah, kemudian dia menyuruh mereka untuk 
memohon ampunan yang dapat menghapus dosa-dosa yang telah lalu dan 
bertaubat dari dosa yang sedang mereka hadapi. 
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Barangsiapa memiliki sifat ini, maka Allah memudahkan kepadanya 
rizkinya juga menggampangkan urusannya dan memelihara keadaannya. 
Untuk itu Allah berfirman: $ Wb Sala ilmu kep $ “Niscaya Allah menurun- 
kan syaa yang sangat deras atasmu," Dalam hadits disebutkan: 

SA EPA ga JS Dag EP GAS Ga Ja MAAN ja) 


P. Aa 


“Barangsiapa yang senantiasa memohon ampunan, maka Allah menjadikan 


untuknya dari setiap kesedihan ag Na aga, dan dari setiap kesempitan 
ada jalan keluar dan membennya ru (dan jalan jumlah) yang Eni terduga.” 
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Kaum "Aad berkata: “Hai Hund, kamu tidak mendatangkan kepada kami 
suatu Dukti yang nyata, dan kami sekali-kali ridak akan meninggalkan ilah- 
lab kami karena perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan memper- 
cayaimu. (OS. 11:53) Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian 
ilah kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu.” Huud menjawab: 
Seknggubnya aku bersaksi kepada Allah dan saksikanlah olebmu sekalian, 
bahwa sesungguhnya aku berlepas-diri dari apa yang kamu persekutukan, 
(OS. 11:54) dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu-dayamu semuanya 
terbadapku dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku, (OS. 11:55) 
Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah, Rabb-ku dan Rabb-mu. Tidak 
ada suatu binatang melata pun melainkan Allab-lah yang memegang ubun- 
ubunnya. Sesunggubnya Rabb-ku di atas jalan yang lurus.” (GS. 11:56) 


" HR. Abu Dawud (Mo. 1581), Ibnu Majah (Mo. 3819. 
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Allah 8 memberi kabar, bahwa mereka berkata kepada Nabi mereka, 
fb EmL p “Kamu tidak mendatangkan kepada kami suatu bukti yang nyata.” 
Maksudnya, dengan dalil dan bukti atas apa yang kamu dakwahkan. 

& Up 3 ah " Aa ga Lp “Dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan 
ilah-ilah kami karena perkataanmu.” Maksudnya, hanya dengan ucapanmu 
“unggalkanlah berhala berhala itu," lalu kari meninggalkannya? 


dn Yan ISS Up "Dan kami sekali- kali tidak akan mempercayai 
mu." Tidak akan membenarkar. Baya Kirglha "jap DNA YI Jl ol p "Kami tidak 
mengatakan melainkan balrwa sebagian ilah kami telah menimpakan penyakit 
gila atas dirimu.” Mereka berkata: “Kami tidak menyangka kecuali bahwa 
sebagian ilah kami telah menimpamu dengan membuatmu gila dan membuat 
kerusakan pada akalmu disebabkan laranganmu untuk beribadah kepadanya 
dan penghmaanmu terladapnya. 5 


dg aa gi 2 aga Aa t) £ "Sesamggubnya aku jadi- 
kan Allah sebagai saksiku dan saksikanlah olehmu sekalian, bahwa sesunggub- 
nya aku berlepas-diri dari apa yang kamu persekutukan dari selain Nya." Dia 
(Huud #5) berkata: “Sesungguhnya aku adalah orang yang berlepas diri dari 
segala sekutu-sekutu dan berhala-berhala itu.” € tumx (53153 p “Sebab itu jalam- 
kandah tipu-dayamu semuanya terhadapku." Maksudnya, lakukanlah tipu daya 
iru olehmu dan oleh tuhan-tuhanmu, jika kalian berada di pihak yang benar. 
koe 5 'h "Dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku." Maksudnya, 
sekejap mata pun. 

Firman-Nya: € Tebet dola JAYI WS ya 2505 yah le LIS UNP “Se 
sungguknya aku bertawakkal kepada Allah, Rabb-ku dan Rabb-mu. Tidak ada 
suatu binatang melata pun melainkan Allah-lah yang memegang ubun-ubunnya.” 
Maksudnya, di bawah kekuasaan-Nya dan perintah-Nya. Allah-lah Hakim 
Yang Mahaadil, yang tidak ada kezhaliman dalam hukum-Nya, karena se- 
sungguhnya Allah berada di atas jalan yang lurus. 


Al Walid bin Muslim berkata dari Shafwan bin "Amr, dari Aifa' bin 
“Abdul Kala'i, sesungguhnya dalam firman Allah Ta'ala: 

Gea Ba ad yg Ul Tape Jala Aa 43 ap “Tidak ada suatu binatang 
melata pun melainkan Allah-lah yang memegang ubun-ubunnya, Sesungguhnya 
Rabbuku di atas jalan yang lurus,” dia berkata: "Maka Allah menarik ubun-ubun 
hamba-hamba- Nya, lalu Allah menuntun orang Mukmun sehingga Allah lebih 
sayang kepadanya daripada sayangnya seorang ayah terhadap anaknya, dan 
Allah Ta'ala berfirman: 4 ASM 2x BAL y “Apakah yang telah memperdaya- 
kan kamu (berbuat durhaka) terhadap Rabb-mu yang Mahapemurah." (GS. Al- 
Infithaar: 6). 


Dakwah dan tantangan Huud #58 terhadap berhala-berhala mereka 
memuat bajjah (buku) yang nyara dan dalil yang pasti atas kebenaran apa 
yang didatangkan kepada mereka dan atas kebathulan perbuatan mereka yang 
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berupa peribadahan kepada berhala-berhala yang tidak memberi manfaat dan 
tidak juga membuat bahaya, akan tetapi berhala-berhala itu adalah benda mati 
yang tidak mendengar dan tidak melihat, tidak melindungi dan tidak melawan, 
yang berhak untuk diibadahi hanyalah Allah saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
yang kerajaan ada di tangan-Nya dan Allah-lah yang mengatur, tidak ada sesuatu 
apa pun kecuah berada di bawah kerajaan-Nya, ketentuan-Nya dan kekuasaan- 
Nya, maka tidak ada Ilah (yang berhak dubadahi) kecuali Allah dan tidak ada 
Rabb selain-Nya. 
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Jika kamu berpaling, maka sesunggubnya aku telah menyampaikan kepada- 
mu apa (amanat) yang aku diutus (untuk menyampaikan)nya kepadamu. 
Dan Rabb-ku akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu: 
dan kamu tidak dapat membuat mudbarat kepada-Nya sedikit pun. Se- 
seunggubnya Rabb-ku Mahbapemelibara segala sesuatu. (OS. 11:57) Dan 
tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Huud dan orang-orang yang 
beriman bersamanya dengan rahmat dari Kami: dan Kami selamatkan 
(pula) mereka (di akbirat) dari adzab yang berat. (OS. 11:58) Dan itulah 
(kisah) kaum "Aad yang mengingkari tanda-tanda kekuasaan Rabb mereka, 
dan mendurbakai para Rasul Allah dan mereka menuruti perintah semua 
penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran). (OS. 11:59) 
Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini dan (begitu pula) 
di bari Kiamat, Ingatlah, sesunggubnya kaum “Aad itu kafir kepada Rabb 
mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum “Aad (mereka adalah) kaum 
Hund itu. (OS. 11:60) 
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Huud #5 berkata kepada mereka: “Jika kalian berpaling dan risalah 
yang aku sampaikan kepadamu agar kalian beribadah hanya kepada Allah, 
Rabb kalian yang tidak ada sekutu bagi-Nya, maka sungguh telah ada bukri 
(yang memberatkan kalian dengan penyampaianku atas risalah tersebut kepada 
kalian), yang aku diutus untuk itu. $ S5 Gp yag Halal, 9 “Dan Rabb-ku 





akan mengganti (kamu) dengan kaum yang lain tari) kaan,” Sa beribadah 


kepada-Nya saja dan tidak menyekutukan-Nya, dan Allah tidak akan peduli 
kepadamu karena kamu udak dapar memberikan bahaya kepada-Nya dengan 
sebab kekafiranmu, akan tetapi bahaya kekafiranmu itu kembali kepadamu. 


Gaib Sd ad "enngguknnya Rabbsk ahh Mahapemelihara 
segala seswatit, “maksudnya Saksi dan Pemelihara Sanu ucapan Ta, Ta 
hamba-hamba-Nya, kemudian Allah membalas ucapan dan perbuatan itu ke- 
pada mereka. Jika baik, maka balasannya baik. Dan jika buruk, maka balasan- 
nya buruk. 4 US IL B5, p “Dan tatkala datang adzab Kami,” yaitu angin yang 
sangar kencang, lalu akhirnya Allah membinasakan mereka dan Allah me- 


nyelamatkan Huud dan pengikut-pengikutnya dari siksa yang sangat keras 
dengan rahmat-Nya dan dengan kelembutan-Nya #6. 


& na) S5 laS NG OLI, p “Dan itulah (kisah) kaum “Aad yang meng- 
ingkari tanda'tanda kekuasaan Rabb mereka." Mereka kafir kepada ayat-ayat 
Allah dan durhaka kepada para Rasul Allah, karena se ya barangsiapa 

yang kafir terhadap seorang Nabi, maka Ban dia Ta Ea: kepada seluruh 
Nabi, karena tidak ada perbedaan di antara mereka dalam kewajiban beriman 
kepadanya, sedangkan kaum "Aad, mereka kafir terhadap Huud, maka dian 
lah kekafiran mereka itu bagaikan orang yang kafir terhadap semua Kasu 

ab asa Aa ja Aa p “Dan mereka ra pn aa aa 
yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran) ” Mereka meninggalkan 
(perintah) untuk mengikuti Rasul mereka yang membawa petunjuk dan mereka 
mengikuti perintah setiap orang yang berkuasa dan keras kepala. Untuk itu, 
mereka diliputi laknat Allah dan kutukan hamba-hamba-Nya yang Mukmin di 
dunia ini, demikian juga ketika mereka disebut dan dipanggil pada han Kiamat 
nanti di atas kepala para saksi, 4 585 IyAS 1S ol Yi p “Ingatlah, sesungguhnya 
kaum “Aad itu kafir kepada Rabb mereka,” dan ayat seterusnya, 


As-Suddi berkata: “Tidak ada seorang Nabi pun yang diutus setelah 
'Aad, melunkan mereka (kaum "Aad) dilaknat oleh lisan para Mabi itu.” 
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Iran keparig Tuang (Komi atas) samdara mereka Sbafib. Salib berkata: 
Uaf kammikar, berihadahtah kepada Allah, sekali-kali tidak ada bagi 
Hah seken Allah. Allah telah mencpeakan kan dar bini frnah) dettr raetis 
jadikan kamu eehagai) pemakannnya, karena ati nobontah ampunan Nya, 
kowndian bertanbatlah kepada-Nya. Serunggnbeya Rabba onar dekat 
raba Nya dasi memperkenankan Idea bemba- Nya POS A1) 


Allah 2g beriirman: £ $$ "Dam, "suneeuh Kamu wfah mengutus, 
& Ie 5 "Kemaria Tianendl " Merekalai yane dahulu hemempar tinggal di kera- 
kara al-Hafar anrara Tabuk dan Madinzh, mereka adalah generasi setelah "Aad, 
maka Allah menguris dari mereka, $ AL Aisi Sandera mereka Shatih " 
Dia memerintahkan mereka Agar beribadah kepada Allah saja, untuk iru dta 
berkata de Ai At 5 2 “Allah telah mencipatakan kana daa bari 
Koat "Maksudnya, Allah memulai Pereptann kahani dun tanadi Gneren), dari 
tanah seulah doptakan-Nya Adm, bapak kahan, $ G3 £ mali p “Khan men- 
jadikan kamu (sebagai) penakenernya." Maksudnya, Alba: menjadikan kamu 
sebagat permakmur, pendudak yang meramaikan bumi dan memanfaatkannya 


bei $ "Karena i Ha mokonlak arngunan benada- Nya, Yuttulk danger 
dosa yaire rebah dai. # ep ip Kemudian bertambatlah kepada-Nya," 
pada apa yang akan kamu batlapi. £ Dngma 33 ag up “Geeoebeya Rafi 
arpat dekat (rabonat- Ny Jai nrenperkenakan daa banda Nan" 

Sebagaimana Alish ra ala berfirman: 
#ERAK si ia 23 "am .. s5 Pa Ea LA 137 re "rt Apanta Feoponn Pa apa Jaa, 
Ke bertanya kepadarn tentang Ala, muka rana blah) bahtnrsanya Ata adalah 
dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo'a, apabila ja menrakon 
eetuga-h 3. Al-Bbagarah: 186). 
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Kaum Tenan berbara: "Bai Shalih, sesunggudnya ban sebel Ini adalah 
seprang df antara kain yang kami bantpket, apakah kana melarang koi 
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ma Ta Tb ta 





untuk beribadah kepada apa yang diibadabi oleh bapak-bapak kami, dan 
sesungguhnya kami benar-benar dalam keraguan yang menggelisabkan 
terhadap agama yang kamu serukan kepada kami." (OS. 11:62) Sbalih 
berkata: “Hai kawmaku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti 
yang nyata dari Rabb-ku dan diberi-Nya aku rahmat (kenabian) dari-Nya, 
maka siapakah yang akan menolong aku dari fadzab) Allah, jika aku men- 
durbakai-Nya. Sebab itu kamu tidak menambah apa pun kepadaku selain 
daripada kerugian. (OS. 11:63) 


Allah & menyebutkan tentang pembicaraan antara Shalih #3 dan 
kaumnya serta Allah menyebutkan tentang | kebodohan dan pembangkangan 
kaumnya dalam perkataan mereka: $ tik (5 (es Ka Lg $ "Sesungguhnya 
kamu sebelum ini adalah seorang di antara kami yang kami harapkan." Maksud- 
nya, kami dahulu mengharapkan kamu (sebagai orang yang berakal tajam) 
sebelum kamu berkata dengan apa yang kamu katakan itu. 

# UU Ah) GAS oU p “Apakah kamu melarang kami untuk beribadah 
kepada apa yang diibadahi oleh bapak bapak kami?” Dan apa yang diperbuat 
oleh pendahulu kamu. 

fp Il Ce Mat Aa Up “Dan sesungguhnya kami benar-benar 
dalam keraguan yang menggelisahkan terbadap agama yang kamu serukan kepada 
kami." Maksudny: 2, dalam | keraguan yang teramat sangat. 
do Ta je uj ag (al Jl p “Shalih berkata: Hai kaumku, bagaimana 
pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Rabb-ku,“ pada apa yang 
Allah mengutusku kepadamu sebagai dasar yang meyakinkan dan keterangan 
yang kuat. 


d Ear ol Ja Ii pipa ora Kak la ola $ "Dan diberi-Nya aku rahmat 
(kenabian) dari-Nya, maka apakah yang akan menolong aku dari fadzah) Allah 
jika aku mendurhakai-Nya. "Yaitu, aku tidak mengajak kalian kepada kebenaran 
dan benbadah kepada Allah saja, maka sekiranya aku meninggalkan- -Nya, tentu 
kamu tidak memberiku manfaat dan udak menambah apa pun, pi P3 
“Selain daripada kekurangan." Maksudnya, kerugian. 
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ah srt : jar aa a 
Jet IS Ta Ceyall a L 3 ha Aap So Ur 
Na Aw Pi - TA GARA 1, aa 
SNI Ganti pain nah KAN ah 
Hn Oa den ni "ART Yi peta 
«3 Aan Nia Sa Ken Ls sesal Y jepan 3 A 
Har kanak, Inilah mnta being dari Allah, sebaga uenkirat fvong menunjuk: y 
kan kebenaran) untukar, sebab itu biarkanlah dia makan di bon Allah, 3 
den janognlah koran menggangennya dengan pangekan apa pin yartn akan 5 
menyebabkan kami ditimpa adzah yang dekat "GS. 14) Mereka mem- | 
Iangah anter ftae, ea berkata Sbadide “Bersuhariatah kamen sekalian di 
menebang selamur tree her, itu adalah jeng yang tidak dapat didustakan." 
(DS, 11651 Aka totkala datang adeab Kam, Kami selamatkan Thalib 
beserta orang-orang yang beriman bersamanya dengan rekat dan Kami 
dan dari ketingan di ber itn. Serenoonbnya Kali-mn, Alah dah yang Afaha- 
knee di Mabaperkasn, CO 166) Dien satin sitrat Keras yang mengena 
menimpa orangorang yang sbalin iri, Into mereka mati bergelanpangan 
Ai tempa! tingoat mereka, (GS, 11:67) seolab-odah mereka belum pernah 


berdiam di terupat itu. Ingatkah, semanegnbnya kem Derend mengingkari 
Rabb mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi karam Tatend, (GS. 11:68) 
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Telah kewar perobwarsan tentang kasah ant dalarn surat al raaf,” yang 
mana sudah chanewap cakup tanpa mengutangnya, dan kepada Allahelah kit 
memaben mutik. 
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Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (para Malaikat) telah datang kepada 
Ibrabim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan: “Selamat.” 
Ibrahim menjawab: “Selamatlab,” maka tidak lama kemudian Ibrabim 
menyugubkan daging anak sapi yang dipanggang. (OS. 11:69) Maka tatkala 
dilihatnya tangan mereka tidak menjamabnya, Ibrahim memandang aneh 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu berkata: 
"Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah (para Malaikat) yang diutus 
kepada kaum Luth.” (OS. 11:70) Dan isterinya berdiri (di balik tirai) lalu 
dia tersenyum, maka Kami sampaikan kepadanya kabar gembira tentang 
(kelabiran) bag dan seudab Ihag (labir pula) Ya'gub. (OS. 11:71) Isterinya 
berkata: “Sunggub mengherankan, apakab aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku dalam keadaan 
yang sudah tua pula. Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneb." 
(OS. 11:72) Para Malaikat itu berkata: “Apakah kamu merasa beran tentang 
ketetapan Allah. (Itu adalah) rahmat Allah dan keberkaban-Nya, dicurahkan 
atas kamu, Ablulbait! Sesungguhnya Allah Mabaterpuji lagi Mabapemurab.” 
(OS. 11:73) 


Allah & berfirman: $ UL' bak Sal, p “Dan sesun utusan-utusan 
Kami (para Malaikat) telah datang.” Mereka adalah para Malaikat yang datang 
kepada Ibrahim dengan membawa kabar gembira. Dalam satu riwayat, mereka 
memberi kabar gembura tentang Ishag, dan riwayat yang lain, mereka mem- 
beri kabar tentang kebinasaan kaum Lurh. Pendapat pertama telah diperkuat 
dengan firman-Nya: & 5) AP era ebeg P3 ma Lp Lag Kadi 
“Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang 
nya, dia pun bersoaljawab dengan (para Malaikat) Kami tentang kaum 

Luth. “(OS Huud: 74). 


GA JB ESL AJE p “Mereka mengucapkan: Salaman (selamat). Ibrahim 
menjawab: Salamun' belamatlah) ” maksudnya atas kamu. 

Ulama (ahh ilmu) al-bayan berkata: “Im adalah lebih baik daripada 
penghormatan mereka (dengan mengucapkan “Salaman”), karena rafa' (bacaan 
dengan akhuran “mun”) pada kata “salamun” menunjukkan ketetapan dan ke- 
sinambungan." 

fi jamu 5 Hola p “Maka tidak lama kemudian Ibrahim me- 
nyugubkan daging anak sapi yang dipanggang." Maksudnya, Ibrahim 8 pergi 
dengan cepat, kemudian dia datang kepada mereka dengan membawa sapi 
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mada, sang Hat lalah dipangeang diatas batu yang telah panaskan. Ini: 
pergpiriasl parang dp w ayakan gek Jamu “Abhas, Gatidan daa peberapa dag. 
Sebagai: uk Tn tataran Gu ayat yangg laut 

Haa EYE GAB Ke AR anan La hama si Ka pt "Maka dia peret dengan 
dtetar dam menamai kelar pogeva, bemuuehan Aan Ya dam anak sat perang 
Iyarug dibakar dalm dibudengrennnya kepada mereka. Holi berkata SH Uban 
ata Maka PUS, Ade Eikaan yaa 25-21 Ayat Ini ebeg pelasucan dar: 
berbagai see: censag tata krena sda gala adal daan men yaraasi raau. 
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Parent Mpg Bean aga se ak Ia 5: map Patah ta kasih Ii "Has 
tatkala dihhatya tangan meraka didah Haa 2in3 Lahny, Hovadana muara 
ato perbuatan yereba, Plan miopea band Keofvadkat popok, “Tan aa Jak uk at: kararsa 
Mafaikar edak Pemer Kepada ulama, tidak tertarik dan tidak makas 
Kn maa daa kesalus das (ia in) meh oieteka menghindar 

sea sekali dari malsnan pang chhlfangkan kermda mereka, maka Gia me 
enyadiang kes perbuatan mereka: 


"in 


Hita aa SP R “ilan peerata tabu kenacia mereka. " 


Aatuddi perlena: “Keuks Allen menmaus Malaikat kepada kaum 
Lai, mereka DErgEgaS perjalan dengan pemaropuan sebana: #elostaka menda, 
kemudian mereka sineeah ah rumah Perah da Berramu kepadanya, maka 
ketika Coraforu mechusar mergka, Cia menghormati mereka, 


” “ r 


Snake mas aiarok RARE gm BA 5 "Maha di pered dengang dijaman padanya gi 
pelnayganya, Jengedan dee daging anus saga gemuk yeee debakanh 
KIS. Ade-liaanwaat dh Maka dia gen vore hening ya Seoselan mgmgooeangs 
Ia Cia DIT bea daa anu setidanwkannya, tale duduk bersama mereka, 
Sarah mug nela ag oneeela, oa Kenka aelah AHak Ta late berdirman: “Imer- 

| : 
papa Perri sedasalenn da duda 


.a. 


Dalao baraaa Hut Marus, $ LE ME ban NP  "Ketka dna 
benn ya benada mereka, Thaha berdsatas Silabuban anda makan "(OS Ada 
Deagriyan! 2P Sdereka berkata: “Ffaz Ihram, Sara dular makan makanan 
kergaii dengan memiberikas Harganya Barabai berkaca: “Tu ada harganya," 
Aeseka berlatar “Aj atu Tangan sg? Tout berdaara: "Anda menyebut ana 
AHah diawal makan gb soda menlem Pos ah akarnya” Maka Jibal sunda 
kepada Mia, alis berleaea: “Menutng pantas suk orang Jali kafau Kakbnya 
Mapan Kanya Kekasin" 


| . . .. 
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de mba Si ea god Tag beik Udah unfika dal harga tangan Murruka 
sidak menkuhabnya, Digit memandang aneh perbesar mereka" Allah be, 
firan "Karika #praheng saelihar mereka adah makan, saka terperanyalah 
51 cars talent? kepada ooereka, ceuka ketika Saral needihas, besar Perataon telah 
memuliakan sorak daa ga ola ana, 3d tersenyum dus berkeana “Heran 
ben Bundar banyu bana Ran, Ion pelah moelayani sya uotuk menghormati, 
sedangkan (esweka melakoni makan" 





DE Tati ba Kalsir tur F2 


“3 


Tu Ta Ta Tea Ta Ta wa Sma ma ma Bm aa ia na aa, 





5 Wi 


/ 
/ 
/ 
1 








IlL-HUUD 





Firman-Nya, mengabarkan tentang Malaikat: $ SS IJU p "Malaikat 
itu berkata: Jangan kamu takut.” Maksudnya, mereka berkata: “Janganlah 
kamu takut kepada kami, kami adalah Malaikat yang diurus kepada kaum 
Luth untuk membinasakan mereka.” Maka Sarah tertawa karena senang Png 
kebinasaan mereka, karena mereka telah barryak membuat kerusakan, k | 
dan pembangkangan yang teramat sangat, maka dengan kesenangan i ini, di- 


haduahilah (mereka) dengan seorang anak laki-laki setelah 1a berusia lanyut. 


1 AV Aufi berkata dari Ibnu “Abbas: "5-53" maksudnya adalah haidh. 
# bayan Bl el co Bm BUAS p “Maka Kami sampaikan kepadanya berita 
gembira tentang aman Ikhag dan dari Ishag (akan lahir puteranya), Ya pub," 
Maksudnya, dari anaknya akan mempunyai anak, cucu dan keturunan. 


Karena Ya'gub adalah anak Ishag, maka dari sinilah ada sebagian ulama 
berdalil dengan ayat ini, bahwasanya yang disembelih adalah Isma'il, dan tidak 
dapat dikatakan bahwa 1a adalah Ishag, karena Ishag diberikan sebagai peng 
gembura, juga karena 19 akan mempunya anak (yatu) Ya gub, maka bagan 
mungkin Ibrahim diperintahkan untuk menyembelihnya, sedangkan ia masih 
seorang arak kecil dan Ya'gub yang dijanjikan keberadaannya belum dilahirkan, 
janji Allah adalah benar, tidak dungkari, maka tidak bisa diperintahkan untuk 
menyembelihnya, sedang keadaannya seperti demikian, maka bisa ditentukan 
bahwa yang disembelih itu adalah Isma'il 3x5, 


Allahlah segala puji. 

af Vani AA UR Lo—ma Ala AG bu p “Jererinya berkata: “Sungguh 
mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak, padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan yang sudah tua pula." 
KA Ato im IG p “Para Malaikat itu berkata: Apakah kamu merasa heran 
Ja asma Allah." faks ya, emg bericara mania Sarah: "Jangan- 
OA Ie mai “Jadilah", daa jadilah 32 ala itu. Maka Pan Haa 
heran terhadap 11, meskipun kamu sudah tua-renta dan mandul, juga dengan 
suamimu yang sudah tua-renta, sesungguhnya Allah adalah Mahakuasa atas 
segala sesuatu yang Dia kehendaki. 


$ mn Aan A2 sd Ya Sa INGAT 3 (tu adalah) rahmat Allah 
dan keberkahan-Nya, "dicurahkan atasmu, Ahlulbast! Sesungguhnya Allah Maha- 
terpuji lagi Mahapemurah," Maksudnya, Allah adalah Mahaterpun dalam segala 
perbuatan dan firman-Nya, Sifat dan Dzat-Nya. 


Untuk itu, telah tetap dalam ash-Shahiharn, bahwa mereka (sahabat 
deru berkata: “Kami telah mengetahui bagaimana salam kepada engkau, 
bagaimana shalawat atas engkau wahai Rasulullah?” Beliau #h bersabda: 
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Alan UI patah Je SU 3 aa ama JT ey abah (de DU) em jl 

A Ian 
“Bacalah oleh kalian: "Ya Allah, berilah rahmat kepada Muhammad dan 
keluarga Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberi rahmat kepada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, dan berkahilah Muhammad dan keluarga 
Muhammad, sebagumana Engkau memberkahi Ibrahim, sesungguhnya Engkau 
adalah Maharerpuji lagi Mahaagung.” 
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Maka tatkala rasa takut bilang dari Ibrabim dan berita gembira telah datang 
kepadanya, dia pun bersoal-jawab dengan (para Malaikat) Kami tentang 
kaum Luth, (9S. 11:74) Sesungguhnya Ibrabim itu benar-benar seorang 
yang penyantun lagi pengiba dan suka kembali (bertaubat) kepada Allah. 
(OS. 11:75) Hai Ibrabim, tinggalkanlah soal-jawab ini, sesungguhnya telah 
datang ketetapan Rabbmu, dan sesungguhnya mereka itu akan didatangi 
adab yang tidak dapat ditolak. (GS. 11:76) 


Allah 38 mengabarkan (dalam firman-Nya) tentang Ibrahim #82, bahwa 
ketika rasa takutnya telah hilang, yaitu dia merasa takut ketika para Malaikat 
tidak mau makan. Lalu setelah itu, mereka (para Malaikat) memberikan berita 
gembira bahwa ta akan mendapatkan anak, juga mereka mengabarkan tentang 
kebinasaan kaum Nahi Luth. Firman-Nya: 4 5 17 LS aj) Op "Sesengguh: 
nya Ibrahim itu benar-benar seorang yang penyantun lagi pengiba dan suka 
kembali kepada Allah,” merupakan sanjungan kepada Ibrahim # dengan 
sifat-sifat yang bagus iri, dan rafsirnya telah dijelaskan sebelum ini. 

Dan firman-Nya Ta'ala: Be, al ala Sa dl Tia 54 CoA Dal Gp "Hai 
Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, sesungguhnya telah datang ketetapan 
Rabbmu, "dan ayat seterusnya. Maksudnya, Allah & telah memberlakukan 
suatu keputusan terhadap mereka, telah pasu kebinasaan atas mereka dan 
datangnya siksa yang tidak dapat dihindari oleh kaum yang berbuat dosa. 
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Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para Malaikat) itu kepada Luth, 
dia merasa susah dan merasa sempit dadanya karena kedatangan mereka, 
dan dia berkata: “Ini adalah bari yang amat sulit.” (OS. 11:77) Dan datang- 
lah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas. Dan sejak dahulu mereka 
selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata: “Hai kaumku, 
inilah puteri-puteri (neperi)ku, mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan f(nama)ku terbadap tamuku 
ini. Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?” (OS. 11:78) Mereka 
menjawab: “Sesungguhnya kamu telah tabu bahwa kami tidak mempunyai 
keinginan terhadap puteri-puterimus dan sesungguhnya kamu tentu me- 
ngetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki,” (OS. 11:79) 


ANA SE 3 aa BLS an Aa BP AS SA, 


Allah 4£ menceritakan dalam ayat ini tentang kedatangan utusan- 
utusan-Nya dari Malaikat kepada Nabi Luth #58 setelah para Malaikat itu 
memberitahukan kepada Ibrahim #5 tentang akan terjadinya penghancuran 
kaum Nabi Luth #8 pada malam hari itu. Mereka bertolak dari tempat 
Ibrahim #58 untuk datang berkunjung kepada Nabi Luth #58. Sedangkan dia 
menurut suatu pendapat berada di kebunnya dan pendapat lain dia berada di 
rumahnya, mereka datang kepadanya dengan penampilan yang sangat indah, 
dalam bentuk pemuda yang sangat tampan, sebagai ujian dari Allah dan Allah 
mempunyal hikmah dan alasan yang nyata, maka keadaan mereka membuat 
Luth $5! resah dan khawaur jika dia udak menerima mereka sebagai tamu 
(menjamu), mereka akan diterima oleh salah seorang dari kaumnya, lalu mereka 
mendapat perlakuan buruk. $ - —as Pa ta Ju P “Dan dia berkata: Ini adalah 
hari Ya and salat 


Ibnu “Abbas dan lainnya berkata: “Cobaannya sangat berat, yaitu 
diketahui bahwa Luth ingin melindungi mereka dan untuk melakukan hal 
Itu, terasa sulit baginya.” 
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Firman-Nya: 4 —) op $ "Dengan bergegas," maksudnya mereka 
Sepat cepat dan bergegas k karena sangat gembiranya dengan hal itu. Dan firman- 
Nya: & ce 0 plang NS n sea $ "Dan sejak dahulu mereka selalu melakukan 
perbuatan perbuatan yang keji” Maksudnya, seperti inilah sifat mereka, sehingga 
mereka disiksa dalam keadaan seperti itu. Firman-Nya: 
# ta Pn AS IK 34 Jep "Luth berkata: Hai kaumku, inilah puteri: 
puteri aa mereka lebih suci bagimu.” Dia mengarahkan mereka kepada 
perempuan-perempuan mereka, karena seorang Nabi terhadap ummatnya 
bagaikan seorang ayah, maka dia mengarahkan mereka kepada hal yang lebih 
berguna untuk mereka di dunia dan akhirat. 


Dan firman-Nya: 4 gi RP Dp yup “Maka bertakwalah kepada 
Allah, dan janganlah kamu mencemarkan (namajku terhadap tamuku ini 
Maksudnya, terimalah apa yang aku perintahkan kepada kalian, yaitu mem- 
batasi diri hanya dengan menggauli perempuan-perempuan kalian. 
d: tp) Te aa p “Tidak adakah di antaramu seorang yang berakal?” Maksud- 
nya, di dalamnya ada kebaikan, yaitu bila menerima apa yang diperintahkan 
dan menjauhi apa yang dilarang. 4 3- Sr SA ya UI Sala aa J5 p “Mereka 
menjatwab: Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak mempunyai ke- 
ingtnan terhadap puteri-puterimn." Maksudnya, sesungguhnya kamu mengetahui 
bahwa perempuan- perempuan kami tidak menarik dan kamu tidak berhasrat 
kepada mereka. 4 LL Jl UU, p “Dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui 
apa yang sebenarnya kami kehendaki. "Maksudnya, kamu tidak ada hasrat kecuali 
kepada laki-laki dan kamu mengetahui hal itu, maka kami tidak perlu lagi untuk 
me-ngulangi perkataan tentang hal itu. 

As-Suddi berkata: 4 & AL Ia 21, p "Dan sesungguhnya kar teriti rme- 
ngetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki,” kami hanyalah menginginkan 
laki-laki. 
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Luth berkata: “Seandainya aku mempunyai kekuatan funtuk menolakmu) 
atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku 
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lakukan). (OS. 11:80) Para utusan (Malaikat) berkata: “Hai Luth, se- 
senggubnya kami adalah utusan-ntusan Rabb-mu, sekali-kali mereka tidak 
akan dapat mengganggumu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga 
dan pengikut-pengikutmu di akhir malam dan janganlah ada seorang pun 
di antara kamu yang tertinggal, kecuali isterimu. Sesunggubnya dia akan 
ditimpa adzab yang menimpa mereka, karena sesungguhnya saat jatubnya 
adzab kepada mereka ialah di waktu Shubub: bukankah Shubuh itu sudah 
dekat?” (OS. 11:81) 


Allah # berfirman seraya memben kabar tentang Nabi-Nya, aa Ra, 
bahwasanya Luth mengancam mereka dengan ucapannya: 4 :5 Sg an p 
“Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu),” dan ayat seterus- 
nya. Maksudnya, niscaya aku siksa kamu dan aku perdaya kamu dengan diri- 
ku sendiri dan keluargaku. 


Untuk itu, telah ada hadits dan jalan Muhammad ban "Amr ban "AI Bring 
dari Abi Salamah, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah #8 bersabda: 


Ana AS Aa ai abad IG) Ji al SES Je dn in) 


( da yap PU ia dahi 
“BKahmat Allah telah dilimpahkan kepada Luth, karena dia telah bernaung 
kepada benteng yang kokoh -yakni Allah 4e-, Ea itu Allah tidak mengutus 
Nabi setelahnya kecuali dari golongan terhormat dari kaumnya.” 


Maka seketika itu, para Malaikat itu memberitahukan bahwa mereka 
adalah utusan-utusan Allah kepadanya dan bahwasanya kaumnya tidak akan 
dapat mengganggunya: $ SL) Iglag op Ong emng UI be IjU Pp “Para ntusan 
(Malatkat) berkata: "Hai Luth, sesunggulnnya kami adalah utusan-utusan Rabb: 
mu, sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu." Dan para Malaikat 
itu menyuruhnya supaya dia membawa keluarganya pada akhir malam dan 
supaya dia menjadi pemandu di belakang mereka. $ 31 Sx Li, Y, p “Dan 
janganlah ada seorang pun di antara kamu yang tertinggal.” Maksudnya, jika 
kamu mendengar sesuatu menimpa mereka, janganlah terpengaruh oleh suara- 
suara yang gemuruh itu, akan tetapi teruslah kamu pergi. 4 LA Y| $ “Kemali 
ISLErUITIN. " 


Kebanyakan ulama berkata bahwa kalimat imi jaman pengecualian dari 
kalimat yang telah ditetapkan, yaitu firman-Nya: $ Ga, 2Gp "Sebab itu pergi- 
lah dengan membawa keluargamu. "4 DAA Y $ “Kecuali isterimu." 


Begitu juga Ibnu Mas'ud membacanya, mereka membaca (dengan) 
nashab "251," karena itu adalah pengecualian dari yang telah ditetapkan, maka 
wajib dibaca nasab menurut mereka, sebagian ahli gira'at dan ahli nahwu 
lunnya berkata bahwa itu adalah pengecualian dari firman-Nya: 


" HB, Ahmad dan at-Tirmudaa, lihat Tnbfatul Ahwadzi no. 5120, 
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data Asi Sea Sa Y, $ “Dan janganlah ada seorang pun di antara kamu 
yang tertinggal, kecuali (sterimu, ” maka mereka membolehkan rafi (dhammah) 
dan nashab (fat-hah) dalam membacanya. Mereka menyebutkan, bahwa isteri- 
nya keluar bersama mereka dan ketika 1a mendengar gemuruh, 1a menoleh 
dan berkara: “Wah kaumku," maka 1a dirumpa batu dari langit dan manlah ia. 


Kemudian para Malaukar iru menyeperakan adzab atas kaumnya, untuk 
AA NA karena dia telah berkata kepada mereka: “Binasakanlah 
mereka dengan seketika," maka mereka berkara: 
Gak any pa sal HE ya Si p “Karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab 
kepada ea Anlak Ur enalifa Shubuh: bukankah Shubuh itu sudah dekat." Pada 
waktu ini, kaum Luth berdiri dan berdiam di ambang pintu, mereka datang 
tergesa-gesa kepada Luth dari map penjuru dan Luth berdiri di ambang pintu 
menahan mereka, menolak mereka dan melarang mereka dari apa yang mereka 
sedang kerjakan. Akan tetapi mereka tidak menerimanya, bahkan mengancam 
dan menakut-nakutinya, maka seketika itu Jibril 58 mendatangi mereka dan 
memukul mereka dengan sayapnya, maka kaburlah penglihatan mereka, lalu 
mereka kembali dengan tidak mengetahui jalan. 

1 , Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 

GA ge Pp ata Kandah air op aa, Jala p "Dan sesungguhnya mereka 
telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami 
hutakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman Ku." 


(9S. Al-Jamar: 37), dan ayat seterusnya. 
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Ta 2 Lang, Ep bata 
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Maka tatkala datang adrab Kami, Kari jadikan negeri kawm Luth itu yang 
di atas ke bawab (Kami balikkan), dan Kami bujani mereka dengan batu 
dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, (OS. 11:82) yang diberi tanda 
oleh Rabb-mu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zbalim. 
(OS. 11:83) 


Allah Ta'ala berfirman: 4 G5 setu 9 "Maka tatkala datang adzab 
Kamu,” waktu itu adalah saat terbitnya matahari. $ les Uas $ “Kami jadikan 
meperi kaum Luth itu yang di atas, "yaitu Sadum, # Ulik p "Ke bawah (Kami 
halikkan).“ Sebagaimana firman-Nya: 6 A26 GA p “Lalu Allah menimpakan 
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atas negeri itu adzab besar yang menimpanya." (US. An-Najm 54). Maksudnya, 
Kamu menghujaninya dengan batu dari sifyil, yaitu berasal dari bahasa Persia, 
artinya adalah baru dari tanah liar, ini adalah perkataan Ibnu "Abbas dan lain- 
nya dan sebagian ulama berkata: “Maksudnya dari batu dan tanah liat dan 
sungguh Allah telah berfirman dalam ayat lain, ia adalah baru dari tanah har, 
maksudnya, yang telah membatu kuat dan keras." Dan sebagian yang lain 
berkata: “Ia adalah baru tanah liat yang dibakar." 


Al-Bukhari berkata: “Siyjil adalah yang keras dan besar,” Kalimat “sup 
dan sijjin" adalah saru arti, Tamum bin Mugbil berkata: 


— Jas 4 Lang Uye " Hp Yadi Op yag 233 


"Dengan kekuatan gerak kaki mereka memukul topi baja di tengah han. 

Pukulan yang keras panas (syjun) yang dipesankan oleh para pahlawan.” 

Firman-Nya: 4 sa ca p “Dengan bertubi-tubi. "Sebagian ulama berkata: 
“Maksudnya disiapkan untuk itu." Dan sebagian yang lain berkata: 6 » 2x 
“Dengan bertubi-tubi," maksudnya bertubi-tubi jatuhnya kepada mereka. 

Firman-Nya: Ba “Yang diberi tanda." Maksudnya, ditanda dengan 
terpahat di atasnya nama-nama orangnya, setiap batu tertulis di atasnya Mama 
orang yang akan ditimpa dengannya. Oatadah dan Ikrimah berkata: $ 25 $ 
“Yang diberi tanda, “dikelilingi dengan percikan bara, mereka menyebutkan 
bahwa batu itu mengenai penduduk negeri dan penduduk yang terpencar di 
berbagai desa sekitarnya. Suatu saat salah seorang sedang berbicara di tengah- 
tengah manusia, nba-iba ia terumpa baru dari langit dan jaruh di antara mereka, 
kemudian baru bertubi-tubi menghujani mereka hingga seluruh negeri, sehungga 
mereka mati semuanya, tidak tersisa seorang pun dani mereka. 

Mujahid berkata: “Jibril mengambil kaum Luth dari tempat gembala 
dan dari rumah mereka. Ia membawa mereka dengan binatang-binatang dan 
harta benda mereka, kemudian 1a mengangkatnya hungga penduduk langit 
mendengar jeritan anjing mereka, lalu 1a membungkamnya." 

Firman-Nya Ta'ala: 4 Gi: Ul, p “Dan Kami hujani di atasrrya (mereka) " 
Maksudnya, di desa-desa dengan batu dari tanah liat, demukian yang dikatakan 
as-Suddi. 

Dan firman-Nya: $ La KA II Naa et p “Dan siksaan itu ttadalah jauh 
dari orang-orang yang zhalim." Maksudnya, tidaklah siksa ini jauh dari orang 
yang menyerupai mereka dalam kezhaliman (kaum musyrikin Makkah). Dan 
terdapat hadits yang diriwayatkan dalam kitab-kitab Senen dan Ibnu "Abbas 
secara marfu': 
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(sodomi), maka bunuhlah yang melakukan dan yang diperlakukan.” 
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Imam asy-Syafi'i dalam salah satu perkataannya dan segolongan ulama 
berpendapat, bahwa orang yang melakukan /iwath (sodomi) hukumannya 
dibunuh, baik ia muhbshan (sudah menikah) atau tidak, dengan berpegang 
kepada hadits ii. Imam Abu Hanifah berkata: “Bahwa orang itu dilemparkan 
dan tempat ungg lalu ddempan dengan batu seperti apa yang telah dilakukan 
oleh Allah terhadap kaum Luth. Mahasuc dan Mahatinggi Allah Yang lebih 


mengetahui tentang kebenarannya." 
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Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara mereka Syw'aib. Ja 
berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada lab bagimu selain 
Ia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya 
aku melibat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya 
aku khawatir terbadapnu akan adzab bari yang membinasakan (Kiamat).” 
(OS. 11:84) 


Allah # berfirman: “Kamu telah mengurus ke Madyan -$yu'ab sk 
Penduduk Madyan, mereka adalah saru suku dari bangsa Arab yang menempati 
daerah antara Hijaz dan Syam, berdekatan dengan Ma'an. Sebuah negeri yang 
dikenal dengan sebutan Madyan. 


Allah #£ mengutus kepada mereka Syu'ub #8, beliau berasal dari 
keturunan terhormat. Dan untuk inilah Allah berfirman: 4 Lx at "(Dan 
ke Madyan) Kami utus- saudara mereka Syu'aih.” Syu'ub 353 memerintahkan 
mereka untuk beribadah kepada Allah # dengan mentauludkan-Nya, tidak 
menyekutukan-Nya dan melarang mereka mengurangi takaran dan umbangan. 


& -u 4 Sg dl p “Sesengguknya aku melihat kalian dalam keadaan yang 
baik (mampu).” Maksudnya, baik dalam kehidupan dan penghasilan kalian. 
Aku mengkhawatirkan kalian, bahwa akan diangkat kebaikan yang ada pada 
kalian 1 dengan sebab kalian melanggar larangan-larangan Allah. 

Akan pp Die Landa Umat 55 $ "Dan sesungguhnya aku khawatir terhadap 
kalian akan adzab pada hari yang membinasakan (Kiamat). Maksudnya, nanti 
di negeri akhurat. 
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Dan Sywatb berkata: “Hai kaumku, cekupkanlah takaran dan timbangan 
dengan adil dan janganlah kamu merugikan manusia terbadap bak-bak 
mereka dan janganlah kamu membuat kejabatan di muka bumi dengan 
membuat kerusakan. (OS. 11:85) Sisa (keuntungan) dari Allab adalah lebih 
baik bagimu, jika kamu orang-orang yang beriman. Dan aku bukanlah 
seorang penjaga atas dirimu.” (OS. 11:86) 


Dia (Nabi Syu'ub #8) pertama-tama melarang mereka untuk tidak 
mengurangi takaran dan umbangan jika mereka menakar untuk orang laun, 
kemudian dia menyuruh mereka untuk menepati takaran dan timbangan 
dengan jujur, baik saat menerima maupun saat memberi (melayani) dan dia 
melarang mereka untuk tidak congkak dengan membuat kerusakan di muka 
bumu, dan mereka waktu itu menjadi pembegal. Dan firman-Nya: 

d Age pet Z Sx $ “Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu." 


Iban “Abbas berkata: “Parka Allah adalah lebih baik bagimu." Ar-Rabi' 
bin Anas berkata: “Wasiat Allah adalah lebih baik bagimu.” Mujahud berkata: 
“Taat kepada Allah." Gatadah berkata: “Bagianmu dan Allah adalah lebih baik 
bagimu.” “Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Kebinasaan itu dalam 
siksaan dan keutuhan 1 itu dalam rahmat.” Dan Abu Ja'far bin Jarir berkata: 
f Oa da li p "Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu." 
Maksudnya, apa yang dianugerahkan Allah kepadamu yang berupa keuntungan 
setelah kamu menepati takaran dan timbangan adalah lebih baik bagimu dari- 
pada mengambil harta orang lain, 1a berkata: “Ini adalah riwayat dari Ibnu 
“Abbas,” aku berkata: “Perkataan i ini adalah menyerupai firman Allah Ta'ala: 
ha mna P4 SN sh s2 pp "Katakanlah: “Tidak sama yang 
buruk dengan yang baik, meskipun banyaknya yang buruk itu menarik hatimu." 
(05. Al-Masaidah: 100). 

Dan firman-Nya: hi Pee 4 p “Dan aku bukanlah seorang 
penjaga atas dirimu." Maksudnya, bukan sebagai pengawas dan bukan pula 
pemelihara, tetapi berbuatlah karena Allah yang Mahamulia dan Mahaagung. 
Janganlah kamu melakukannya agar dilihat manusia, akan tetapi lalukanlah 
karena Allah 35. 
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Mereka berkata: “Hai Syw'aib, apakah agamamu menyuruh kamu agar kami 
meninggalkan apa yang diibadabi oleh bapak-bapak kami atan melarang 
kei berbuat apa yang kami kebendaki tentang barta kami, Sesunggubnya 
kermu adalah orang yang sangat penyantan lagi berakal.” (0S. 11:87) 





Mereka berkata dengan tujuan mengejek, semoga Allah memberikan 
keburukan kepada mereka. $ 2451 5 “Nipakah 9 agamamu, “al A masy berkata: 
“Maksudnya bacaanmu.” $ UU, ame D5 ol SU p "Yang menyuruhku agar 
kami meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak- bapak kami." Maksudnya, 
berhala-berhala dan patung-patung. $ WLU Up 3 Jas ol V8 “Atan melarang 
kami berbuat apa yang kami kehendaki tentang harta! kami," lalu kamu meringgal- 
kan kecurangan karena ucapanmu, sedang itu adalah harta kami, kami dapat 
melakukan apa saja yang kami kehendaki. 


Al- Hasan berkata tentang firman-Nya: 
#U Yus hai D5 aa pr ar Aa $ “Apakah agamamu yang menyuruhmu agar 
kami meninggalkan apa yang diibadahi oleh bapak-bapak kami." Maksudnya, 
demi Allah, shalatnya itu menyuruh mereka untuk meninggalkan apa yang 
diibadahi bapak- bapak mereka. Ats-Tsauri berkata tentang firman-Nya: 
ak jd Dra daa 2 1 “Atau melarang kami berbuat apa yang kami kehendaki 
tentang TA aa ami, "yang dimaksud mereka adalah zakat. 


GA aa SY LL p “Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal” 


Ibnu “Abbas, Maimun bin Mibran, Ibnu Juray, Aslam dan Ibnu Jarir 
berkata: "Mereka, musuh-musuh Allah, berkata demikian untuk memperolok- 
olok." Semoga Allah memburukkan mereka dan melaknat mereka dari rahmat- 
Nya dan Allah telah memberlakukannya.” 
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Syw'aib berkata: “Hai kawmku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai 
bukti yang nyata dari Rabb-ku dan dianngerabi-Nya aku dari pada-Nya 
rizki yang baik (patutkab aku menyalahi perintah-Nya). Dan aku tidak 
berkebendak mengerjakan apa yang aku larang kamu daripadanya. Aku 
tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama aku masib 
berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan dengan (per- 
tolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan banya kepada- 
Nya-lah aku kembali. (OS. 11:88) 


Syu'ab Hate kepada mereka: “Apa pendapatmu wahai kaumku, 
$ job je SS jp Jika aku mempunyai bukti yang nyata dari Rabb-ku.” 
Maksudnya, di atas pengetahuan tentang apa yang aku serukan. 

#5 Up inn 9 “Dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rizki yang baik 
(patutkah aku menyalahi perintah-Nyal " Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud 
dengan rizki yang baik adalah kenabian.” Dan ada pula yang mengatakan, 

bahwa yang dimaksudkannya adalah rizki yang halal dan kata ru mengandung 


dua macam pengertian tersebut. 


Ats-Tsauri berkata: “6 A5 5 dl Saat 3 TE b "Dan aku tidak 
berkehendak menyalahimn (dengan mengerjakan) apa yang aku larang kamu dari- 
padanya." Maksudnya, udaklah aku ielarangu dari sesuatu, kemudian aku 
melanggarnya dengan sembunyi-sembunyi « arimu," sebagaimana (atadah ber- 
kata tentang firman-Nya: “6s Sl Ul yul cl dg 2 $ "Dan er tidak 
berkehendak menyalahimu (dengan mengerjakan) apa yang aku larang kalian," 
bukanlah aku melarangmu dari sesuatu kemudian aku melakukannya." 


(ll Fay Yo ab "Aku tidak bermaksud kecuali (mendatang 
kan) perbarkan selama aku masih berkesanggupan." Maksudnya, dalam apa yang 
aku perintahkan kepadamu dan aku melarangmu, aku hanyalah 1 ingin mem- 
perbaikimu dengan kemampuanku dan kekuatanku. $ (id UC) Y “Dan tidak 
ada taufik hb bagiku." Maksudnya, dalam meraih kebenaran dalam apa yang aku 
inginkan. $ LISY ale SY) "Melainkan deng gan perna yani Allah. Hanya 
kenad, Allah aku | bertawakkal,” dalam segala urusanku. $ - — sp “Dan hanya 
kepada: Nyalah aku kembali.” Maksudnya, “enib" arunya aku kembali, ini 
adalah perkataan Mujahid. 


Catadah berkata: “Seorang perempuan datang kepada Ibnu Mas'ud dan 
berkata: "Apakah kamu melarang washilah (menyambung rambut/ cemara)?" 
Ia menjawab: "Ya,' Perempuan itu berkata: “Sebagian isteri-isterimu telah 
melakukannya?" Maka ia berkata: Kalau begitu aku tidak menjaga waslarnya 
seorang hamba yang shalih.” $ &: ta Li SAE Sl Iu 5) p "Dan aku 
tidak berkehendak menyalahimn dengan mengerjakan) apa yang aku larang." 
"Utsman ban Abi Syarbah berkata, Jarir ban Abi Sulaaman adh-Dhabiy bercenta 
kepadaku, ia berkata: “Surat "Umar bin “Abdul "Aziz datang kepada kamu, di 
dalamnya ada perintah dan larangan, kemudian beliau menulis di akhir surat 
itu. Iru semua adalah seperu apa yang dikatakan seorang hamba yang shalih, 
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bia AS ala At | gegla 9 Dan tidak ada tanfik bagiku melainkan 
dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakkal dan banya 
kepada-Nya-lah aku kembali." 
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Hai kawmku, janganlah bendaknya pertentangan antara aku (dengan kamu) 
menyebabkan kamu menjadi jabat bingga kamu ditimpa adzab seperti yang 
menimpa kaum Nub atau kaum Hund atan kaum Sbalib, sedang kaum 
Luth tidak (pula) jaub (tempatnya) darimu. (OS. 11:89) Dan mobonlab 
ampunan kepada Rabb-mu kemudian bertanbatlah kepada-Nya. Sesungguh- 
nya Rabh-ku Mabapenyayang lagi Mahapengasih.” (OS. 11:90) 


Syu'aib berkata kepada mereka: $ jus | S5 LAN FAT, 9 "Hai kaumku, 
janganlah bendaknya pertentangan antara aku (dengan kamu) menyebabkan 
kamu menjadi jahat.” Maksudnya, janganlah membuatmu dendam, karena 
permusuhan dan kemarahanku terhadap kekafiran dan kerusakan yang kamu 
lakukan, nanti kamu akan ditimpa sesuatu yang telah menimpa kaum Muh, 


Nya: # kas piue bj 0 pl) 9 “Sedang kaum Luth tidak (pula) jauh (tempatnya) 
darimu," dikatakan: yang dimaksud adalah waktu terjadinya. Oatadah berkata: 
“Yakni, mereka sesungguhnya binasa di hadapan kalian kemarin.” Dan pen- 
dapat yang lan mengatakan: “Melindunginya tempat (tempatnya tidak jauh) 
dan kedua (maksudjnya adalah mungkin terjadinya." 


AE ata p "Dan mopbonlah ampunan kepada Rabb-mu," dari dosa- 
dosa yang telah lewat. ti) bag aa, "Kemudian bertanbatlah kepada-Nya," dari 


perbuatan-perbuatanmu yang bun 


Dan firman-Nya: $ : 33 Pa Up “Sesungguhnya Rabb-ku Maha 
penyayang lagi Mahapengasih, "untuk orang yang bertaubar. 


Kan EA Us Is Babes JAS AAA AI 


Pa Pa Maa Pn ni Kara ka em Man ti 
asa JG 1) Sapa (AE bag ckui AI Slam, V3, 
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kaum Huud, kaum $ halih dan kaum Luth, yaitu siksaan dan adzab. Dan firman- 
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Mereka berkata: “Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti tentang apa 
yang kamu katakan itu dan sesungguhnya kami benar-benar melibat kamu 
seorang yang lemah di antara kami: kalau tidak karena keluargamu, tentu- 
lah kami telah merajammu, sedang kamu pun bukanlah seorang yang ber- 
wibawa di sisi kami.” (OS. 11191) Syw'aib menjawab: “Hai kawmku, apakah 
keluargaku lebih terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang 
Allab kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu? Sesunggubnya 
(pengetahuan) Rabb-ku meliputi apa yang kamu kerjakan.” (OS. 11:92) 


Mereka berkata: # HI 2 Al p "Hai Syu'aib, kami tidak mengerti," 
kamu tidak faham, 4 (5 $ “Banyak,” dari ucapanmu. Ars-Tsauri berkata: “Ia 
disebut sebagai juru bicara para Nabi.” As-Suddi berkata: $ Lim Us WI Uji Tk, 

“Dan seungguknya kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara 
kami, “kamu adalah sendiri. Abu Roug berkata: “Mereka bermaksud merendah- 
kan, karena keluargamu tidak menganut agamamu." 


6 2x3 Olah, V5 b “Kalau tidak karena keluargamu, tentulah kami 
telah merajam kamu.” Maksudnya, keluargamu yaitu kaummu, seandainya 
mereka bukan orang-orang terhormat di hadapan kami, niscaya kamu telah 
melempari kamu dengan batu. Ada yang mengartikan, niscaya kami mencaci- 
makimu, $ ak EL SU, $ “Sadang kamu pu bukanlah seorang yang 
di sisi kami” Maksudnya, kamu tidak mempunya kehormatan di ss kami. 

PK SA aa Gal jak Ppt JG p "Syaraib menjawab: Hai kaumku, apakah 
keluargaku lebih terhormat menurut pandanganma daripada Allah,” Syu'ab 
berkata: “Apakah kamu merunggalkan aku (udak menyakruku) karena kaumku, 
bukan karena mengagungkan Rabb-ku yang Mahasuci dan Mahaagung, kamu 
benar- benar telah menjadikan “Kitabullah" di belakang punggungmu. 
dab Sal 9 "Semata yang terbuang di belakangmu.” Maksudnya, kamu mem- 
buang-Nya di belakangmu, tidak mentaat-Nya dan tidak mengagungkan-Nya. 

Tag alba Ui 9 Up “Sesungguhnya (pengetahuan) Rabb-ku meliputi 
apa yang kamu kerjakan.” Maksudnya, Allah mengerahui segala perbuatanmu 
dan Allah akan membalasmu. 
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PELET Pera JK 
Dan (dia berkata): “Hai kaumku, berbuatlab menurut kemampuanmu, 
sesungguhnya aku pan berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui siapa 
yang akan ditimpa adzab yang mengbinakannya dan siapa yang berdusta. 
Dan tunggulah adzab (Rabb), sesanggubnya aku pun menunggu bersama 
kamu." (OS. 11:93) Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersama-sama dengannya dengan 
rahmat dari Kami dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleb satu suara 
yang mengguntur, lalu jadilab mereka bergelimpangan di tempat tinggalnya. 
(OS. 11:94) Seolab-olab mereka belum pernab berdiam di tempat itu. Ingat- 
lah, kebinasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana telah binasanya 
kamm Tsamud. (OS. 11:95) 


Ketika Nabi Allah Syu'ub telah berputus asa dari tanggapan mereka 
terhadapnya, dia berkata: “Hai kaumku, $ S4S5 Je Lb p Berbuatlah me: 
nurut kemampuanmu. " Maksudnya dengan caramu. Dan im adalah ancaman 
yang keras. t) ea P3 & "Sesungguhnya aku pun berbuat (pula)," dengan caraku. 
GM Th UB adl 00 Opa LD 9 "Kelak kamu akan mengetahwi 
siapa yang akan ditimpa adsab: yang mengbinakannya dan siapa yang berdusta.” 
Maksudnya, siapa di antara aku dan kamu. #: 3 Tg 39 "Dan tunggulah adzab 
(Rabb)." Maksudnya, nantikanlah oleh kalian. 4 4, 1555 5! LP “Sesungguhnya 


aku pun menunggu bersama kamu." 
Allah Ta'ala berfirman: 
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G Inailoe maja 
“Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan orang-orang 
yang beriman bersama-sama dengan dia dengan rahmat dari Kami dan orang: 
orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, lalu jadilah 
mereka mati berpelimpangan di memahnya.” Firman- Nya, mati bergelimpangan 
maksudnya, mereka binasa, tidak bergerak. Dan disebutkan di surat ini, bahwa 
mereka dibinasakan dengan suara mengguntur), dan pada surat al-A'raaf ada 
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goncangan, sedangkan pada surat asy-Syu'araa' ada siksaan pada hari yang 
berawan, mereka adalah Satu Unit, pada han mereka disiksa dalam keadaan 
berkumpul, semuanya. 


Sesungguhnya, disebutkan pada setiap ungkapan kalumat masing-masing 
kata tersebut yang sesual denganny 2, maka Lp surat a-A 'raaf ketika mereka 
berkata: & Uj3 2 Ll | ya 2 (pil Arm Up tan pil "9 esungguhnya kami akan 
mengusir karnu bar Spu zib dan Oren orang He beriman beramamu dari kota 
kami." (OS. ALA" raah 88). Sesuai, jika di sini (pada surat al-A'raaf) disebutkan 
“Poncangan”, Maka bergoncanglah bumu atas mereka yang melakukan ke- 
zhaliman dan menginginkan untuk mengeluarkan Nabi mereka dani bumunya. 
Dan pada surat ini, ketika mereka melakukan ketidaksopanan dalam ucapan 
mereka terhadap Nabi mereka, maka Allah menyebutkan ash-shaihah (suara 
mengguntur) yang membinasakan mereka. Dan pada surat aSy-byu araa', ketika 
mereka berkata: 4 (sislal " opa tag 2 amal ca AN Ta (ik Ar ? "Maka jatuhkaniah 
atas kami gumpalan dari Tangit, jika kamu termasuk orang-orang yang benar." 
(CS. Asy-Syu'araa": 187). 

Allah # berfirman: 5: Lalia 5 ai Aa, rx Oelia bis b “Lain 


mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya adzab 
ten adalah adzab hari yang sangat dahsyat.” (GS. Asy-Syu'araa'": 189). 


Ini adalah termasuk rahasisrahasia Allah yang halus dan hanya bagi 
Allahlah pujian dan anugerah sebanyak-banyaknya, sepanjang masa. 

Dan firman-Nya: 4 Iga (XS op “Seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di tempat itu. "Maksudnya, seolah-olah mereka belum pernah hidup 
di rumah mereka sebelum itu 4 545 ba K5 Lguai Oaoyl b “Ingatlah, kebunasaan- 
lah bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum Tsamud telah binasa,” mereka 
adalah terangga dekat dalam satu negeri dan menyerupai mereka dalam kekafiran, 
pembegal dan mereka adalah orang-orang Arab seperu mereka. 
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Dan sesunggubnya Kami telah mengutus Musa dengan tanda-tanda (ke- 
keasaan) Kami dan mukjizat yang nyata, (OS. 11:96) kepada Fir'aun dan 
pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka mengikut perintah Fir'aun, 
padabal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar. (OS. 
11:97) Ia berjalan di muka kaumnya di bari Kiamat, lalu memasukkan 





mereka ke dalam Neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi. 
(OS. 11:98) Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia dan (begitu 
pula) di bari Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang diberikan. 
(OS. 11:99) 


Allah # berfirman seraya memberi kabar tentang kerasulan Musa 
dengan ayat-ayat-Nya dan bukt-buku yang Istimewa (mukjzat) kepada Fir'aun, 
raja Orbti dan pengikut-pengikutnya. bp (Ah adu p “Tetapi mereka mengikut 
perintah Fir'aun,” maksudnya, sistem, cara dan jalannya dalam kesesatan. 
: da OA AU, p "Padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) 
yang benar.” Maksudnya, tidak ada pengarahan dan perunjuk di dalamnya, 
akan tetapi ia merupakan kebodohan, kesesatan, kekafiran dan kebencian, 
sebagaimana halnya mereka mengikutinya di dunia dan 1a menjadi pemuka 
dan kepala mereka, begitu pula ia menjadi pendahulu mereka pada hari Kiamat 
menuju Neraka Jahannam, maka ia memasukkan mereka ke dalamnya dan 
mereka meminum dari telaga yang ia pun meminumnya dan ia mendapatkan 
bahagian yang paling besar dari siksa yang paling dahsyat. 


Allah Ta'ala berfirman: $ 3574 3 TN, JAN asn aah Pp bp Ap 

“Ja berjalan di muka kaumnya dihari Kiamat, lalu memasukkan mereka ke 

dalam Neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang didatangi,” begitu juga 

keadaan orang-orang yang diikuti, mereka mendapatkan siksaan yang banyak 

pada hari Kiamat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 4 Day « En Kamu (ag 

“Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipatpanda, akan tetapi kamu tidak 
mengetahni.” (OS. ALA'raaf: 38). 

Firman-Nya: 4 Baal 2 ah La) la F, Da $ “Dan mereka selalu diikuti 
dengan kutukan di dunia ini dan (begotu pula) di bari Kiamat,” dan ayat seterus- 
nya. Kami ikutkan kepada mereka, tambahan siksa Neraka dengan laknar di 
dunia. #3 PA, ad BN mi AAN & 2x3 9 "Dan di hari Kiamat. Laknat itu seburuk- 
buruk pemberian yang diberikan." 

Mujahid berkata: “Ditambahkan bagi mereka laknat di hari Kiamat, 
maka bagi mereka adalah dua kali laknat.” "Ali bin Abi Thalhah berkata, dari 
Ibnu “Abbas: $& 3 AI 01 ho & “Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang di- 
berikan, "ia berkata: “Itulah laknar dunia dan akhirat.” Begitu juga dengan 
pendapat adh-Dhahhak dan Gatadah. 
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Itu adalah sebabagian dari berita-berita negeri (yang telab dibinasakan) 
yang Kami ceritakan kepadamu (Mubammad): di antara negeri-negeri itu 
ada yang masih terdapat bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah musnah. 
(OS. 11:100) Dan Kami tidaklab menganiaya mereka, terapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri, karena tiadalab bermanfaat sedikit 
pun kepada mereka ilab-ilah yang mereka seru selain Allah, di waktu adzab 
Rabb-mu datang. Dan ilah-ilah itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali kebinasaan belaka, (OS. 11:101) 


Ketika Allah # telah menyebutkan kabar para Mabi dan apa yang di- 
hadapi mereka bersama ummatnya dan bagaimana Allah membinasakan 
orang kafir dan menyelamatkan orang-orang Mukmin, Allah 8 berfirman: 
# SA ola 2 5 p “Irw adalah sebahagian dari berita-berita negeri (yan (yang telah 
dibinasakan)“ Maksudnya, kabar tentang mereka. 4 Hu Yi La ali p “Yang 
Kami ceritakan kepadamu (Muhammadh di antara negeri negeri itu ada yang 
masih terdapat bekas-bekasnya.” Maksudnya, masih ada. 4 i—-a-) p “Dan ada 
(pala) yang telah musnah.” Maksudnya, telah hancur. 


£ Mb Up “Dan Kami tidaklah menganiaya mereka,” maksudnya 
jika Kami membinasakan mereka. $ 4uxl (5 SS, & “Tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri." Dengan kedustaan dan kekafiran mereka 
terhadap utusan-utusan Kami. 4 »#p 242 alta p "Karena itu tiadalah ber- 
manfaat sedikit pun kepada mereka ilab-ilah mereka." Berhala- berhala mereka 
yang mereka beribadah dan berdo'a kepadanya, $ 2 s6 al 553 ye $ "Sesuatu 
pun selain Allah.” Berhala-berhala itu tidak berguna'dan tidak menyelamatkan 
mereka ketika mereka dibinasakan. 


GL hj L3 $ “Dan ilah-ilah itu tidaklah menambah kepada 
mereka kecuali kebinasaan belaka.” Mujahid, Gatadah dan yang lainnya ber- 
kata: “Maksudnya, kecuali kerugian, itulah sebab kebinasaan dan kehancuran 
mereka, yaitu karena mereka mengikuti Jlah-ilah itu, maka dari itu mereka 
rugi di dunia dan akhurat.” 
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Dan begitulah adzab Rabb-mu, apabila Allah mengadzab penduduk negeri- 
negeri yang berbuat xbalim. Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat 





pedib lagi keras. (OS. 11:102) 


Allah Ta'ala berfirmany sebagaimana Kami binasakan generasi-generasi 
terdahulu yang zhalim dan mendustakan urusan-utusan Kami, begitu juga 
Cami berbuat kepada orang-orang yang menyerupai mereka: $ hat Alai al $ 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras, " Dalam arishahihain 
dari Abu Musa #8, 1a berkata, Rasulullah #8 aa 


Ja ta adas bl Fa Jill Ip ra FTI 3 


: Ka BAN kaca orang zhalim, sehi 
indaknya, maka Dia uidak akan melepaskannya.” 

|. Kemudian Rasulullah #8 membaca: 
did 33 SAN daa Tah da Tandoks “9 "Dan bepitulah adzab Ra ", apabi 
Allah mengadzah penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim, "dan ayat seterus- 


nya. 
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Aa - 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang lakut kepada adzab akhirat. Hari Kiamat itu adalah suatu 
hari yang semua mansia dikumpulkan untuk (menghadapinya dan bari 
itu adalah suatu bari yang disaksikan foleb segala makhluk). (9S. 11:103) 
Dan kami tiadalab mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang 
tertentu. (OS. 11:104) Dikala datang bari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya: maka di antara mereka ada yang 
celaka dan ada yang berbahagia. (OS. 11:105) 
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Allah 8€ berfirman, sesungguhnya dalam pembinasaan yang Kami 
lakukan terhadap orang-orang kafir dan penyelamatan Kami terhadap orang- 
orang Mukmun, A3 “Terdapat pelajaran." Maksudnya, sebagai nasehat dan 
pelajaran atas kebenaran j janji Kamu di akhurat. Dan firman-Nya: 
bel ap pama Pp | 25 9 “Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia 
dikumpulkan untuk (menghadapinya. Maksudnya, dikumpulkan dari mulai 
manusia yang pertama diciptakan | sampai manusia yang terakhir. Sebagai- 
mana firman-Nya: $ ix! me 2 ala al A5) p "Dan Kami kumpulkan seluruh 
manusia dan tidak Karmi tinggalkan seorang pun dani mereka." (OS. Al Kahfi: 47). 


dye rx S5 p "Dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan foleh 
segala makhluk). Maksudnya, hari yang besar, yang dihadiri oleh para Malukat 
dan berkumpul seluruh Rasul, di mana dikumpulkan seluruh makhluk dari 
mula manusia, jin, burung, binatang buas, bahkan semua makhluk yang melata. 
Dan firman-Nya: 4 250 (YY| 2 53U $ “Dan Kami tiadalah mengundurkan: 
nya, melainkan sampai waktu j yang tertentu." Maksudnya, Kamu tidak meng- 
undurkan terjadinya bari Kiamat, karena telah terdahulu ketetapan Allah # 
dalam mewujudkan manusia dengan jumlah yang telah ditentukan dari anak 
cucu Adam #88! dan dalam masa yang telah ditentukan lamanya. Maka apabila 
waktu tersebut telah habis masanya dan keberadaan mereka yang keseluruhan- 
nya itu telah ditentukan dan telah terealisasi, maka terjadilah hari Kiamat. 


Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: $ 3» ska Ketuk apl p "Dan Kami 
tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai wak yang tertentu.” Maksud- 
nya, untuk masa yang telah ditentukan, tidak diundur dan tidak dimajukan. 
da | DAY el rpp "Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya,” Maksudnya, pada hari kedatangan 
hari Kiamat, tidak seorang pun dapat berbicara kecuali dengan 1z1n Allah, 
sebagarmana firman-Nya: 4 Na Jk pa Fi! HI PE ia "AN Dat p "Mereka tidak 
berkata-kata, keowali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Rabb yang Maha 
pemurah: dan ia mengucapkan kata yang benar.” (GS. An-Naba': 38). 


Dalam asb-shabihain dalam hadits tentang syafa'at: 
Co la Ha ya YP YA Ka 


“Tidak berbicara pada hari itu kecuali para Rasul, dan do'anya para Rasul 
pada hari itu adalah: “Ya Allah, selamatkanlah, selamatkanlah.” 


Dan firman-Nya: $ bone) Ab nee $ "Maka di antara mereka ada yang 
laka dan ada yang berbahagia.” Maksudnya, di antara mereka yang berkumpul, 
Sa yang celaka dan ada yang beruntung, sebagaimana Allah # berfirman: 
£ pam! Da Lam da" 2g i 
Neraka." (KOS. Asy-Syuura: 7). 
Kemudian Allah Ta'ala menerangkan keadaan orang-orang yang celaka 
dan keadaan orang-orang yang beruntung, maka Allah berfirman: 
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Adapun orang-orang yang celaka, maka ftempatnya) di dalam Neraka, di 
dalamnya mereka mengeluarkan nafas dan menariknya dengan (merintih), 
(OS. 11:106) mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali 
jika Rabb-mu menghendaki (yang lain). Sesungguhnya Rabb-mu Maba- 
pelaksana terhadap apa yang Dia kebendaki. (OS. 11:107) 


Allah Ta'ala berfirman: $ set 535 Ud gl $ “Di dalamnya mereka me- 
npeluarkan dan menarik nafas (dengan merintih) "Ibnu "Abbas berkata: “Az- 
Zaftir tempatnya di tenggorokan dan asy-Syahiig tempatnya di dada, maksud- 
nya, mereka mengeluarkan nafas dengan merintih dan menarik nafas dengan 
sesak, karena siksaan yang menimpa mereka, semoga Allah melindungi kita 
dari siksa itu." 

# ir SA aah Kala laa Coal p "Mereka kekal di dalamnya selama 

ada langit dan bumi.” Imam Abu Ja'far bin Jarir berkata: “Kebiasaan orang 
Arab, pka hendak memben sifat kepada sesuatu dengan sifat abadi, mereka 
selalu berkata: “Im kekal seperti kekalnya langit dan bumu,' begitu juga mereka 
berkata: Ta adalah tetap selama malam dan siang silih berganti," dan “selama 
orang yang begadang berbicara sepanjang malam," juga "selama keledai meng- 
gerakkan ekornya," bahwa yang dimaksud dengan semua itu adalah abadi, 
Allah yang Maharerpuji berbicara kepada mereka dengan sesuatu yang mereka 
saling mengetahuinya, maka Allah 8g berfirman: 
#2 SAN CAB Ga Syah p “Mereka kekal di dalamnya selama ada langit 
dan bumi." Aku (Ibnu Katsir) berkata: “Dan bisa juga yang dimaksud dengan 
selama langit dan bumi masih ada” adalah jenisnya, karena di alam akhirat ada 
langit dan bumi." Sebagaimana firman-Nya: $ LAGI 1 3 LAN JA Ap 
"(Faitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 
pula) langit.“ 1OS. Ibrahim: 48). 

Untuk itu al-Hasan al-Bashri berkata tentang firman-Nya: 

GG LAKI 5366 p "Selama ada langit dan bumi," ia berkata: “Langit yang 
bukan langit ini dan bumi yang bukan bumi ini, karena langit dan bumi itu 
adalah tidak kekal." 

Ibnu Abi Hatim berkata, disebutkan dari Sufyan bin Husain dani al- 
Hakam, dari Mujahid, dari Ibnu "Abbas, bahwa firman-Nya: 
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OA TAU call ? “Selama ada langit dan bumi, P1a berkata: “Setiap 
Surga ada langit dan bumi.” “Abdurrahman bin Zaid bun Aslam berkata: “Bahwa 
senantiasa bumi adalah bumi dan langit adalah langit.” 


Firman-Nya: BU UNJ 2 UK TMS) p “Kecuali Jika Rabb-mu 
hendaki (yang lain). Sesungguhnya Rabbmu Mabapelaksana terhadap apa 
Ne ANA kehendaki." Seperti tema Nya 
Gel ea la Sh STR Y Ta £ ekibs ASN pa UN p “Neraka itulah tempat diam 
kamu, sedang kamu kekal di dalamnya, kecuali jika Allah menghendaki (yang 
lain). Sesungguhnya Rabb-mu Mahabijaksana lagi Mahamengetahni.” (0S. Al- 
An'aam: 128). 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maksud dari pengecualian 

imi, mereka mempunya banyak pendapat, hal 1 menurut Syaukh Abul Faraj 

bin al-Jauzi dalam kitabnya Zadwl Masir dan ulama-ulama tafsir laumnnya. Imam 

Abu Ja'far bin Jarir #15 LX telah banyak menukilnya dalam kirabnya dan ia 

ilih pendapat yang dinukilnya dari Khalid bin Ma'dan, adh-Dhahhak, 
Oatadah dan Ibnu Sinan. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu “Abbas dan juga al-Hasan, 
bahwa pengecualian itu adalah kembali kepada ahli maksiat dari ahli tauhid, 
yaitu Orang-orang yang dikeluarkan oleh Allah dari Meraka dengan syafa'atnya 
orang yang memberi syafa'at, yaitu para Malaikat, para Mabi dan orang-orang 
Mukmun "hingga mereka memberi syafa'at kepada para pela tu dosa besar. 
Kas datanglah rahmat Allah yang Mahapenyayang, maka dikeluarkanlah 
orang yang tidak melakukan kebaikan sama sekali namun dia pernah meng: 
ucapkan pada suatu hari dalam suatu masa: Lag Naaha Ilallaah'.” Sebagaimana 
telah diriwayatkan dalam hadits-hadits shahih yang masyhur dari Rasulullah 
#8 tentang hal itu dari hadits Anas, Jabir, Abu Sa'id, Abu Hurairah dan Sahabar- 
sahabat lainnya yaitu: “Tidak ada dalam Neraka setelah itu, kecuali orang yang 
harus kekal di dalamnya dan yang udak ada keringanan sama sekali baginya." 


Oatadah berkata: “Allah 4 lebih mengetahui akan kandungannya." 
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Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya adalab di dalam 





Surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bini, kecuali jika 
Rabb-mu menghendaki (yang lain): sebagai karunia yang tiada prtus-putus- 
nya. (CS. 11:108) 
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Allah 8 berfirman: #4 yah Cp “Adapun orang-orang yang barha- 
gia,” mereka adalah pengikut- pengikut para Rasul. 4 il P3, "Maka tempat 
nya adalah Surga." Maksudnya, tempat mereka adalah Surga. 4 Us ce p 

“Mereka kekal di dalamnya," maksudnya, mereka tinggal di dalamnya selama- 
lamanya. $ 26) IBU Y 22501 DI eU p “Selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Rabbmu menghendaki fyang lain)" Ani pengecualian di sini adalah, 
bahwa keabadian mereka dalam kenikmatan bukanlah sesuatu yang harus 
dilakukan oleh Allah 8€, akan terapi hal itu adalah diserahkan kepada kehendak 
Allah Ta'ala, maka hak Allah-lah pemberian anugerah yang terus-menerus 
kepada mereka, maka dari itu mereka dulhami untuk bertasbih dan bertahmud 
sebagaimana mereka bernafas. 


Adh-Dhahhak dan al-Hasan al-Bashri berkata: “Ayat itu menjelaskan 
tentang hak OT Ng-OTANG ahli maksiat Tank bertauhid Yang semula mereka 
berada di Neraka, kemudian dikeluarkan darinya, maka Allah melanjutkan 
firman-Nya: dasi 26 else p “Sebagai karunia yang tiada putus putusnya,” 
maksudnya, tidak terputus.” Mujalud, Ibnu “Abbas, Abul "Aliyah dan yang 
lunnya mengatakan tentang wu (yatu ayat: “Karena yang tiada putusgrtusnya. "1 
urituk tidak menjadikan keraguan (untuk meyakinkan) bagi orang-orang yang 
ragu setelah adanya pengecualian kehendak Allah, yang mana di sana meng- 
gambarkan adanya keterputusan, atau adanya kesamaran atau sesuatu pe- 
ngertian yang lam. Akan tetapi dengan adanya keterangan ayat yang terakhur 
itu, menjelaskan bahwa Allah menekankan adanya kesimambungan dan tidak 
ada keterputusan, sebagaimana pula Allah menjelaskan di sana, bahwa adzab 
bagi ahli Weraka di dala MNYa, kek al selama-lamanya, itu terserah kepada 
kehendak-Nya. Sesungguhnya Allah Ta'ala dengan keadilan-Nya dan kebijak- 
samaan NYA mengadzah mereka, itulah sebab-nya Allah ie berfi Tiridiri: 

Gg al Jia Ol) ol p “Sesungguhnya Rabb-mu berbuat terhadap apa yang Dia 
kehendaki. i Sebagaimana Allah # berfirman: 

Opa may Jai Lae Jeu Y $ “Allah tidak ditanya tentang apa yang diperbuat: 
Nya dan merekalah yang akan ditanya.” (US. Al-Anbiyaa': 23). 


Di im, Allah Ta 'ala menent eramkan hati dan menetapkan maksud 
dengan firman-Nya: $ 3 xi: 75 obi p “Sebagai karunia yang tiada putus-putus: 
"ya." Telah ada hadits dalam ash-Shahihain: 


Lali JAN: JL AN kam pi ala Ha AS 5 ipod Oplu dn) 
ap aje yan gai Up Sp YG IS 


“Kemauan didatangkan dalam bentuk kambing yang puth campur hitam, ke- 
mucdian ja disembelih antara Surga dan Meraka, lantas dikatakan, “Wahai penghuni 
Surga, kekallah didalamnya, tidak ada kemarin selama-lamanya. Dan wahai 
penghum Neraka, kekallah didalarnnya tidak ada kematian selama-lamanya.” 
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Dan dalam ash-Shahih juga: 
AA S8 Kat OS gg Gal AAA ai DNS Oya Ja jug 
Ca Sh aga DAA Da ons Ob Mba DA Dr 
“Maka dikatakan: "Wahai ahli Surga, sesungguhnya kamu akan hidup dan 
tidak akan mati selama-lamanya dan kamu akan selalu muda dan tidak akan 


tua selama-lamanya dan kamu akan sehat dan tidak sakit selama-lamanya dan 
kamu akan selalu senang tidak akan menderita selama-lamanya.”" 
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Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
diibadabi oleh mereka. Mereka tidak beribadah melainkan sebagaimana 
nenek-moyang mereka beribadah dabudu. Dan sesungguhnya Kami pasti 
akan menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) 
mereka dengan tidak dikurangi sedikit pun. (OS. 11:109) Dan sesungguhnya 
Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa, lalu diperselisibkan 
tentang Kitab itu. Dan seandainya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu 
dari Rabb-mu, niscaya telah diterapkan bukuman di antara mereka. Dan 
sesungguhnya mereka forang-orang kafir Makkab) dalam keraguan yang 
menggelkahkan terhadap a-Guran. (OS. 11110) Dan sesenggndIrnya kepada 
masing-masing (mereka yang berselisih itu) pasti Rabb-mu akan menyem- 
purnakan dengan cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Allah 
Mabamengetahui apa yang mereka kerjakan. (OS. 11:111) 

Allah 8 berfirman: 4 V4 ai Eo PG UE Ye p “Maka janganlah 
kamu berada dalam keragi-raguan tentang apa yang diibadahi oleh mereka," 
Orang-orang musyrik, sesungguhnya apa yang mereka ibadahu itu merupakan 
suatu kebathulan, kebodohan dan kesesatan, karena mereka hanyalah beribadah 
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kepada apa yang diibadahi oleh bapak-bapak mereka 

mereka tidak mempunyai pegangan dalam apa yang ana kerjakan kecuali 
hanyalah mengikuti bapak-bapak mereka dalam kebodohan dan Allah akan 
membalas perbuatan mereka dengan balasan yang paling sempurna, maka 
Allah akan menyiksa mereka dengan siksaan yang tidak pernah disiksakan 
kepada seorang pun, meskipun mereka mempunyai kebaikan dan Allah telah 
membalasnya di dunia sebelum di akhurar. 


Sufyan ats- -Tsauri berkata dari Jabar al-Ju'fi, dari Mujabud, dari Ibnu 
"Abbas: & yi 26 mbois iya Uh pi "Dan sesungguhnya Kami pasti akan me: 
nyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan 
tidak dikurangi sedikitpun, "ia berkata: “Yaitu sesuatu yang dijanjikan kepada 
mereka, baik berupa kebaikan maupun keburukan.” 


"Abdurrahman bin Zad bun Aslam berkata: “Sungguh Kamu menimpa 
kan siksaan sebagai adzab bagi mereka tanpa dikurangi.” Lalu Allah Fx me- 
nyebutkan tentang diberikannya Musa al-Katab (Taurat), maka manusia ke 
itu saling berbeda pendapat dalam menanggapi al-Kirab tersebut, sebagian orang 
mau beriman dan sebagian lagi menolaknya. Dengan derukian, hal itu sebagai 
contoh bagimu terhadap kejadian- maa para Nabi sebelummu (mereka 
juga banyak yang mendustakan), maka pendustaan-pendustaan dari ummatmu 
ya Muhammad, jangan membuatmu j Lara (emosi) dan jangan membuatmu 
bimbang. 

erat . Pia Senar niscnya telah ma Para bana 
mereka. " Ibuu Jarir berkata: “Seandainya penangguhan siksa belum diputuskan 
dalam waktu yang telah ditentukan, niscaya Allah menurunkan siksa di antara 
mereka dan dimungkinkan bahwa yang dimaksud dengan kata “al- kalimah”, 
bahwasanya Allah tidak menyiksa SsESCOranA kecuali setelah Allah ndirik 1 
hujjah dan mengutus seorang Rasul kepadanya, sebagumana Allah berfirman: 
Tong da 2 ida US p "Dan Kari tidak akan mengadzab sebelum Kami 
mengutus seorang Rasul.” (OS. Allsraa": 15). 


0, Allah telah berfirman di ayat lain: 
KAA Ja ia Kah Jala UT) DT gp ita Tu Yo ) “Dan sekiranya 
tidak ada suatu ketetapan dari Allah yang telah terdahulu atan tidak ada ajal 
yang telah ditentukan, pasti fadzab) itu menimpa mereka. Maka sabarlah kamu 
atas apa yang mereka katakan," (OS. Thaahaa: 129-130). 

Kemudian, Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Allah akan mengumpul- 
kan dari mula manusia yang pertama sampai manusia yang terakbur dan Allah 
akan membalas amal- amal mereka. Jika baik, dibalas dengan kebaikan dan 
jika buruk dibalas dengan 1 keburukan, n maka Allah A€ berfirman: 

& pe Dyadgla 4 ml le, Hrga YS Dj "Dan sesungguhnya kepad: 
masing (mereka yang berselisih itu) pasti Rabbomu akan menyempurnakan ssi 
cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa 
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yang mereka kerjakan." Maksudnya, Allah Mahamengetahui tentang amal 
perbuatan mereka semua, baik yang bernilai tinggi maupun yang bernilai 
rendah, baik kecil maupun besar. 


PA Ar Pa MEI, NA Aa ai E eyang SS ri sala 
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Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintabkan 
kepadamu dan fjuga) orang yang telah bertaubat besertamu dan janganlah 
kamu melampani batas. Sesunggubnya Allah Mabamelihat apa yang kamu 
kerjakan. (OS. 11:117) Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang 
yang zbalim yang menyebabkanmu disentuh api Neraka dan sekali-kali 
kamu tidak mempunyai seorang penolong pun selain daripada Allah, ke- 
mudian kamu tidak akan diberi pertolongan. (OS. 11:113) 


Allah 8 memenntahkan Rasul dan hamba-hamba-Nya yang beriman 
untuk teguh dan selalu tetap dalam sugamah, itu merupakan sebab yang dapat 
memberikan pertolongan yang besar dalam meraih kemenangan atas musuh- 
musuh dan dapat menghindari bentrokan serta dapat terhindar dani perbuatan 
melampaui batas, karena melampaui batas itu merupakan kehancuran, meski- 
2 Nasri orang musyrik dan Allah memberi tahu bahwa Allah adalah 

amelhat kepada perbuatan hamba-hamba-Nya, Allah tidak lalu dan tidak 
tersamar sedikit pun (dari-Nya). 


Firman-Nya: $ pak 2d AS 3 p “Dan janganlah kamu cenderung 
kepada orang-orang yang zhalim." 

"Ali bun Abi Thalhah berkata dari Ibnu "Abbas: “Janganlah kamu ber- 
manis mulut.” Abul "Aliyah berkata: “Janganlah kamu rela dengan perbuatan 
mereka.” Ibnu Jarir berkata dari Ibnu "Abbas: “Janganlah kamu tertarik kepada 
orang-orang yang zhalim." Ucapan 1 adalah baik, maksudnya, “Janganlah 
kalian memunta tolong dengan kezhaliman, maka seolah-olah kamu rela dengan 
perbuatan mereka.” 

Kan WA ed Op PS ag UN 2KALS p “Yang menyebabkan 
kamu disentuh api Neraka dan sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolong 
pun selain daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi pertolongan." 
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Maksudnya, kamu tidak mempunyai penolong yang menyelamatkan dan 
menolong kamu dani siksa-Nya selam Allah. 
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Dan dirikanlah sbalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bahagian permulaan daripada malam. Sesunggubnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk, Itulah 
peringatan bagi orang-orang yang ingat. (US. 11:114) Dan bersabarlah, 

karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat kebaikan. (OS. 11:115) 


"Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu “Abbas: & juli pp 2 Ya Aa b 
“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang), "ia berkata: 
“Yakm Shubuh dan Maghrib," begitu juga yang dikatakan oleh al-Hasan dan 
“Abdurrahman bin Zaid bin Aslam. Al-Hasan berkata dalam riwayat (Jatadah, 
adh-Dhahhak dan lan-lannya: “Ta adalah Shubuh dan "Ashar." Dan Mujahud 
berkata: “Ia BEA Shubuh pada awal siang dan selanjutnya Zhuhbur dan "Ashar." 


£ JIN GA UI, $ "Dan pada bahagian permulaan daripada malam. “Ibnu 
"Abbas, Miui hid, al-Hasan dan lun-lannya berkata: “Yatu shalat "Isya'.” 


Al-Hasan berkata dalam riwayat Ibnul Mubarak, dari Mubarak bin 
Fadhalah, darinya: 4 A3 SA 9 “Dan pada bahagian permulaan daripada 
malam," Tenni Megah dan "Isya", 


nan ayat ini turun sebelum diwapbkannya shalat luma waktu 
pada Ns Tara karena sesungguhnya shalat yang diwajibkan hanyalah dua, 
yaitu shalat sebelum terbit matahari dan shalat setelah terbenamnya matahari. 
Pada pertengahan malam, wajib atasnya dan juga ummatnya melaksanakan 
shalat giyamul lail, lalu dihapuskan kewajiban tersebut dari ummatnya, akan 
tetapi tetap kewajiban itu untuk beliau, juga ada yang berpendapat, dihapus- 
kan pula kewajiban itu atas beliau setelah itu. Wallahu a'lam. 


Firman-Nya: 4 ALI Yak ALI 3 p “Sesungguhnya perbuatan-per- 
buatan yang baik menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk." Allah 
4g berfirman: “Sesungguhnya melakukan kebaikan adalah menghapus dosa- 
dosa yang telah lewat. 














SESALI AS SAS ASASI SAS au uu aU 


BB UB Lu Lu wb So to Ko Mb Mb Mb Ko to So OA ab ba Ma Ma Mi Ti in Ti Tn in Si Si ii Ti Ti 





4 
4 
4 
( 





Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
ahli hadirs dari Amirul Mukminin “Ali bin Abi Thalib, 1a berkata: “Dulu, jika d 
aku mendengar suatu hadits dan Rasulullah 88, maka Allah memberiku manfaat 
darinya dengan sebaik-baik manfaat, jika seseorang membicarakan hadits 
kepadaku, aku meminta ja untuk bersumpah. Dan jika ia telah bersumpah, aku , 
mempercayainya. Abu Bakar membicarakan hadits kepadaku dan ja adalah 4 
seorang yang jujur, Ba ga ia telah NN Da Rasulullah £f bersabda: 


CAab gak Jia Cod GS Lai pai 52 / 

“Tidak seorang Muslim pun yang melakukan dosa, kemudian 1a berwudhu" : 
dan shalat dua rakaat, melainkan ia diampuni." | 
Dalam ash-Shahiharn dari Amirul Mukminin "Utsman bin "Affan, 
bahwasanya dia berwudhu' seperti wudhu'nya Rasulullah $$ di hadapan para 


Sahabat, kemudian dia berkata: “Beginilah aku melihat Rasulullah ff ber- . y 
wudhu' dan beling bersabda: . 
sa FG je he Kei Vega DIAN yA ulan pi Nia jp) C3 Ip) 
(33 


Barangsiapa berwudhu' seperti wudhu'ku, kemudian 1a shalat dua rakaat 

yang 1a dak membicarakan dirinya dalam shalatnya, maka diampum dosanya 

yang telah lewat." . 
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Abu Ja'far ban Jarir dari hadits 

Abu "Ugail Zahrah bun Ma'bad, bahwasanya dia mendengar al-Harnis, budak , 


yang dimerdekakan "Utsman, ia berkata: “Utsman pada suatu hari sedang 
duduk, kemudian kami duduk bersamanya, lalu datanglah seorang muadzdzin 


kepadanya, maka dia meminta sir dalam bejana, saya kira air itu sebanyak satu 1 
mud, lalu dia berwudhw', kemudian berkata: “Aku telah melihat Rasulullah &8 
bermudhu' seperti wudhu'ku i ini, kemudian beliau #8 besabda: 
Saba Hk Gi AS WA jab Aa Ht kah pd Ih do Co) 
KA pb Lha Ja 3 AN Sa yi SA OA ik jak oto gd 
tani Dal A3 HP Ie ai GA aib Aa dad Fak KP Gi) 1 
ia da ia Haa ad : 


“Barangsiapa berwudhu' seperti wudhu'ku ini, kemudian berdiri dan me- 
lakukan shalat Zhuhur, maka 1a diampuni dosanya yang (dilakukan) antara 
(waktu) shalat Z#huhur dan shalat Shubuh. Kemudian ia shalat "Ashar, maka 


uu aa aa Tw aa Tt Ta Ta Ta TT at ta” Sr Wa Ca Cam om ab oi Wi Cb mi ai UB Ci ai UB Wa Ci 





aa ea ra an sma la ea Ba ea BU M3 M0 Wa Ma Ma Ma Si AM 








| Ta UT Ta Uu Ta Wa Ta Wa Wa Wa Wa et Wa Tt OB BA BO Be BA BE BA BB BP BS BA BA SA 

















diampuni dosanya yang Pa antara (waktu) shalat "Ashar dan shalat 
Zhuhur. Kemudian ia shalat Maghrib, maka diampuni dosanya yang (dilakukan) 
antara (waktu) shalat Maghrib dan shalat “Ashar. Kemudian ia shalat ja 
maka diampurm dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat 'Isya' dan sh 
Maghrib. Kemudian barangkali ia mengotori kehormatannya pada pai 
harinya, kemudian jika 1a bangun lalu berwudhu" dan shalat Shubuh, maka ia 
diampuni dosanya yang (dilakukan) antara (waktu) shalat Shubuh dan "Isya" 
dan itu semua adalah kebaikan yang menghapus keburukan.” 


Dalam ash-Shahih dari Abu Hurarah, dari Rasulullah £8, bahwasanya 
beliau bersabda: 
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“Ap pendapat kalian, jika di pintu salah seorang di antara kaan ada sungai yang 
banyak airnya, ia mandi di dalamnya setiap hari lima kali, apakah kotorannya 
masih ada yang tersisa?" 


Para Sahabat menjawab: “Tidak wahai Rasulullah,” beliau bersabda: 
Gs L Hi yg FTA patas mid! DV gta wis ) 
“Begitu juga shalat luma waktu, Allah akan Pita Kan dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan dengannya.” 


Muslim berkata dalam Shahihnya dari Abu Hurairah &, bahwasanya 
asulullah 3 pernah. bersabda: 


AK Da jl Da Ta 

















“Shalat lima waktu, Jum'at hingga Jum'at, Ramadhan hingga Pamadhar ada- 
lah menghapus dosa-dosa yang ada di antara keduanya selama dosa-dosa besar 
dihindari Mana 


Imam Ahmad berkata dari Syuraih bin “Ubad, bahwa Ibrahim as- 


Sam" pernah bercenta, bahwa Abu Ayyub al-Anshari ana kepadanya, 
bahwasanya Rasulullah 88 pernah bersabda: 


NS NA an Sie aa 
( AAS Iya Gak ai dani Ip JS D1) 
“Sesungguhnya setiap shalat menghapus kesalahan yang ada di hadapannya.” 


Abu Ja'far bin Jarir berkata dari Abu Malik al-Asy'ari dia berkata: 
“Rasulullah #8 bersabda: 
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“Shalat itu dijadikan sebagai pelebur dosa yang ada di antaranya.” Karena 
sesungguhnya Allah #€ berfirman: $ ALI sak LSI Y p “Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk." 


Imam al-Bukhani berkata dani Ibnu Mas'ud, bahwa seorang laki-laki 

telah mencium seorang perempuan, maka datanglah 1a kepada Nabi #8 dan 
mengabarinya. Maka Allah ad menurunkan: 
t SAKEN Sim sh IK Ta Lali JA Ab 22an sil, p “Dan dirikanlah shalat 
itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan ae bahagian permulaan dari: 
pada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.“ Maka berkaralah seorang laki-laki itu: 
“Wahai Rasulullah, “pakah inii hanya untukku?” Beliau menjawab: “Untuk 
ummatku semuanya.” Begitulah 1a meri wayatkannya dalam kitab ash-shalah 
dan juga dalam bab ar-tefsir dari Musaddad, dari Zaid bun Zurai' dengan hadits 
yang sama. Imam Muslim, Imam Ahmad dan Ahlus Sunan juga menwayatkan- 
nya, kecuali Abu Dawud. 


Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi, an-Masaa dan Ibnu Jarir meriwayat- 
kannya dengan lafazh dari berbagai jalur, dari Samak bin Harb, bahwasanya 
dia mendengar Ibrahim bin Yazid menwayatkan dani "Algamah dan al-Aswad, 
dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: “Seorang laki-laki darang kepada Rasulullah Eh, 
lalu berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menemuka : 
perempuan di suatu kebun, lalu aku berbuat dengannya segala sesuatu, hanya 
aku tidak menyetubuhinya, aku menciumnya dan memeluknya dan aku tidak 
melakukan selain itu, maka lakukanlah terhadapku apa yang engkau mau.' 
Maka Rasulullah & tidak berkata apa pun kepadanya, lalu orang laki-laki itu 
pergi. Maka "Umar berkata: "Sungguh Allah menutupinya, jika ia menurupi 
perbuatan dirinya." Maka Rasulullah mengarahkan pandangan kepadanya, 
kemudian berkata: "Kembalikanlah ia kepadaku," lalu mereka (para Sahabar) 
membawanya kembali ke hadapannya dan beliau membacakan adanya, 
dab 3 Bl ora bai inna Cl Ja FP AA A3 adl ap "Dar 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan Haa dan pada bahagian 
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan -perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat." Maka Mu'adz berkata, -riwayat lain mengatakan- 
"Umar: Wahai Rasulullah, apakah (berita ini) hanya untuknya seorang atau 
untuk semua manusia? Maka beliau berkata: "Untuk manusia semuanya.” 
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Maka mengapa tidak ada dari umimnat-ummat sebelum kamu orang-orang 
yang mempunyai keutamaan, yang melarang daripada (mengerjakan) ke- 
rusakan di muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang-orang 
yang telah Kami selamatkan di antara mereka dan orang-orang yang zhalim 
hanya mementingkan kenikmatan yang mewab yang ada pada mereka 
dan mereka adalah orang-orang yang berdasa. (OS. 11:116) Dan Rabb-mu 
sekali-kali tidak akan membinasakan negeri-negeri secara 2balim, sedang 
penduduknya orang-orang yang berbuat kebaikan. (OS. 11:117) 


Allah 8 berfirman, apakah tidak ditemukan orang-orang baik dari 
sisa-sisa generasi terdahulu yang melarang kejahatan, kemungkaran dan ke- 
rusakan di muka bumi yang ada di antara mereka. Dan firman-Nya: & Jas Y| 
"Kecuali sebagian kecil” Maksudnya, telah ditemukan orang yang mempunyai 
sifat sepert 111, sedikit dan ndak banyak, mereka adalah orang-orang yang 
diselamatkan Allah di saat datang kemarahan-Nya dan tibanya siksaan-Nya, 
maka dari itu Allah menyuruh ummat yang mulia ini, supaya ada di antara 
mereka yang menyeru kapada kebaikan dan melarang kemungkaran, sebagar- 
Mn Pe aa peragaan Te 
Hbd eh UN KE ar Up aa bsa AP Aa AS Sp 
"Dan hendaklah ada di antara kamu sepolongan ummat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung. " (OS. Ali Imran: 104). 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 

Aan CP iya Ao YA AA AA Na Peta ena | DAN an Ziytah ip OS Yi p 

"Maka mengapa tidak ada dari ummat-wmmat sebelum kamu orang-orang yang 
mempunyai kentamaan, yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, kecuali sebahagian kecil di antara orang orang yang telah Kami 
selamatkan di antara mereka.” Dan firman-Nya: #as lp ALI alb Sad nil, p 

“Dan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan kenikmatan yang : mewah 
yang ada pada mereka.” Maksudnya, mereka selalu berada dalam perbuatan 
maksiat dan perbuatan mungkar dan tidak ada orang-orang yang menegur 
perbuatan ingkar mereka itu sampai adzab datang kepada mereka dengan 
serentak. 


$ ina —ms Ip” p “Dan mereka adalah orang-orang yang berdosa," ke- 
mudian Allah Ta'ala memberitakan, bahwasanya Allah tidak membinasakan 
suatu negeri kecuali negeri itu berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri (me- 
lakukan maksiat). Dan adzab-Nya tidak menimpa suatu negeri yang baik 
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(penduduknya orang-orang yang baik), kecuali mereka (penduduknya) sudah 
menjadi orang-orang yang zhalim. 
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Jikalan Rabb-mu menghendaki, tentu Allah menjadikan manusia ummat 
yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, (US. 111118) kecnali 
orang-orang yang diberi rahmat oleh Rabb-mu. Dan untuk itulah Allah men- 
ciptakan mereka. Kalimat Rabb-mu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: se- 
sunggubnya Aku akan memenuhi Neraka Jabannam dengan jin dan manusia 
(yang durbaka) semuanya, (GS. 11:1179) 


Allah Te memberi kabar, bahwasanya Allah mampu untuk menjadikan 
manusia semuanya menjadi satu ummat, baik dalam keimanan atau dalam ke 
kufuran, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
af Vagnae mela Ga ana MY ajal F3 p "Dan Tekalau Rabb-mu menghendaki, 
tentulah berunan semua ag di muka bumi selarmbnya." (OS. Yunus: 99), 


Firmat- Nya: 2) 3 sp VI Ia Kp Y, $ “Tetapi mereka senantiasa 
berselisih pendapat, Pa orang: orang yang diberi rahmat oleh Rabb-mu." 
Maksudnya, penyimpangan tetap masih terjadi di antara manusia dalam agama 
mereka, dalam keyakinan mereka, dalam ikutan mereka dan dalam pandangan 


mereka. 


Dan firman-Nya: $ 285 1-5 cp Vip “Kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Rabb-mu." Maksudnya, kecuali orang-orang yang dirahmati, yaitu 
pengikut-pengikut para Rasul yang berpegang teguh kepada perintah agama. 
Para Rasul Allah memberi tahu mereka: bahwa langkah mereka masih seperti 
itu hingga datangnya Nabi (Muhammad &), penutup para Rasul dan para 
Nabi, lalu mereka mengikurnya, membenarkannya dan membelanya, maka 
mereka meraih kebahagiaan di dun Ia dan akhurat karena mereka adalah ke- 
lompok yang selamat, sebagaimana telah ada hadits yang dinwayatkan dalam 
kitab-kitab Musznad dan Saman dari berbagai jalur yang saling menguatkan: 


sana 33 die AN SAN OP anta API de HA 3 Ul) 
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“Sesungguhnya, orang-orang Yahudi telah terpecah menjadi turuhpuluh satu 
golongan. Dan sesungguhnya, orang-orang Nasrani telah terpecah menjadi 
tujuhpuluh dua golongan. Dan ummat ini (Islam) akan terpecah menjadi 
tuyuhpuluh tiga golongan yang semuanya di Neraka kecuali satu golongan." 


Mereka (para Sahabat) bertanya: “Siapa mereka wahai Rasulullah?" 
Beliau 88 menjawab: “Yaitu, siapa yang aku dan para Sahabatku berada di 
atasnya (yang mengikutiku dan mengikuu para Sahabarku)." 

Al-Hakim meriwayatkan dalam Mustadraknya dengan tambahan 
in. Yatadah berkata: “Kelompok yang mendapatkan rahmat Allah adalah 
kelompok al-Jama'ah (mereka tidak berselisih), meskipun negeri dan badan 
mereka berpencar-pencar. Dan kelompok yang bermaksiat kepada-Nya adalah 
kelompok yang berpecah-pecah, meskipun negeri dan badan mereka bersatu.” 

Dan firman-Nya: 4 "ala GUY, , y “Dan untuk itulah Allah menciptakan 
mereka." 


Al-Hasan al-Bashri berkata dalam suatu riwayatnya: “Allah mencipta- 
kan mereka untuk berbeda-beda.” Makki bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 
"Abbas sfks: “Allah menciptakan mereka dengan dua kelompok, sebagaimana 
firman-Nya: & be (A5 wes ? Maka di antara mereka ada yang celaka dan 
ada yang berbahagia.” (GS. Huud: 105). Dan dikatakan: “Allah menciptakan 
mereka untuk dirahmati." 


Firman-Nya: $ Inatiel pi Lal La 2g 0 SN By at LA, p "Kalimat 
Rabbumu (keputusan: Nya) telah ditelaphasi: Sesungguhnya Aku ad memenuhi 
Neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuanya.” Allah 
Ta'ala mengabarkan, bahwasanya Allah telah mendahulukan keputusan-Nya 
dan takdir-Nya, karena pengetahuan-Nya yang sempurna dan kebijaksanaan- 
Nya yang selalu berlaku, bahwa sebagian orang yang Allah ciptakan, ada yang 
berhak mendapatkan Surga dan ada yang berhak mendapatkan Neraka dan 
bahwasanya Allah mesti memenuhi Neraka Jahannam dengan dua makhluk 
In, yaitu jin dan manusia, Allah mempunya alasan yang tepat dan kebijakan 
yang sempurna. 

Dalam ash-Shahihain, dari Abu Huraurah, ia berkata: “Rasulullah #8 
bersabda: 
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Surga dan Neraka saling berselisih, maka Surga berkata: "Mengapa yang mn 
kepadaku hanya orang-orang yang lemah dan orang-orang yang b Me ET 
rendah." Dan Neraka berkata: "Aku dipenuhi dengan orang-orang yang sombong 
dan diktator,” maka Allah 38 berfirman kepada Surga: "Engkau adalah rahmat- 
Ku, denganmu Aku merahmati siapa saja yang Aku kehendaki." Dan Allah 
berkata kepada Neraka: "Engkau adalah siksa-Ku, denganmu Aku menyiksa 
siapa saja yang Aku kehendaki. Masing-masing dari kalian berdua, ada peng- 
hurinya. Adapun Surga, masih tetap ada di dalamnya bempat yang berlebih, 

selungga Allah menciptakan makhluk lan untuknya yang menempati kelebihan 
tempat Surga tersebut, Adapun Neraka, 1a senantiasa berkata: 'Apakah masih 
ada tambahan, sehingga Rabb yang Mahaperkasa meletakkan telapak kaki-ya, 
maka Neraka berkata: “Cukup-cukup, demi keperkasaan-Mu."" 





IA an aur” 59 an Pa Sa 3 -| Pa Ne Pa na Ta 


KE Tah 


RI, IG hn SE JA IA Ia Ola ai 8 
ara Ae Ii 
N £ Inap 33 Abe ai 


Dan semua kisah dari para Rasul yang Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami tegubkan batimu: dan dalam surat ini 
telab datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 
orang-orang yang beriman. (OS. 11:120) 


Allah 36 berfirman, Kami kabarkan seluruh kisah kepadamu, dari 
berita-berita para Rasul yang terdahulu sebelummu bersama ummat-ummatnya 
dan bagaimana perdebatan dan pertentangan yang terjadi pada mereka, pen- 
dustaan juga siksaan yang dirasakan oleh para Nabi dan bagaimana Allah 
menolong pasukan-Nya, orang-orang yang beriman dan merendahkan musuh- 
sebeddn yang kafir. Semua i ini ai adalah termasuk sesuatu yang Kami buat 





Pu Be itu, agar Mena soetoh Tn dari Lai Na 
para Rasul yang telah lalu. 





Dan firman-Nya: AA Ar Pa Se Lan p "Dan dalam surat ini telah datang 
cepadamu kebenaran,” maksudnya, dalam kebenaran ini (Sa sia) ialah, dalam 
surat ini. Ini adalah Manna Ibnu “Abbas, Mujahid dan ulama Salaf. Telah 
datang kepadamu kisah-kisah yang sesungguhnya dan berita yang benar, juga 
nasihat yang membuat orang-orang kafir terpukul dan peringatan yang harus 


dungatkan oleh orang-orang yang beriman. 
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Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: “Berbuatlah me- 
nurut kemampuanmu, sesungguhnya Kami pun berbuat (pula) (0S. 11:121) 
Dan tunggulah (akibat perbuatanmu): sesungguhnya Kami pun menunggu 
(pula). (OS. 11:122) 


Allah & berfirman seraya menyuruh Rasul-Nya, supaya dia berkata 
kepada orang-orang yang udak beriman kepada apa yang dia bawa dari Rabb- 
nya, dengan nada mengancam: $ Saka de aa p “Berbuatlah menurut ke- 
mampuanmu," Maksudnya, atas jalan dan caramu. $ 5,46 Vj p “Sesungguhnya 
Kami pvc berbuat (pula), " maksudnya atas jalan dan cara kami. 4 Sa OA SN $ 
“Dan tunggulah fakihat perbuatanmul, sesun ggubanya Kami pun menunggu (pola), ” 
maksudnya, 4 4 mita! ma 3 Aa ja AS D9 Ai Lp Opa Aa p “Kelak kamu 
akan mengetahui, stapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik 
dari dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang phalim itu tidak akan mendapat 
keberuntungan." (GS. Al-An'aam: 135). 


Allah telah menepati janji terhadap Rasul-Nya, Allah menolongnya 
dan menguatkannya dan Allah menjadikan kalimat-Nya adalah yang paling 
tinggi dan kalimat orang-orang yang kafir adalah rendah, Allah adalah Maha- 
mulia dan Mahabijaksana. 
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Dan kepunyaan Allah-lah apa yang gbaib di langit dan di bumi dan ke- 
pada-Nya-lah dikembalikan urusan-urnsan semuanya, maka beribadahlah 
kepada Allah dan bertawakkallab kepada-Nya. Dan sekali-kali Rabb-mu 
tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan. (OS. 11:123) 


Allah # mengabarkan, bahwa Allah adalah mengetahui keghaiban 
langit dan bumi dan bahwasanya kepada-Nya-lah tempat kembali dan bernaung. 
Dan setiap orang akan didatangkan amalnya pada hari perhitungan, maka 
bagi-Nya-lah ciptaan dan perintah, kemudian Allah memerintahkan untuk 
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beribadah dan bertawakkal kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah adalah 
Dzat yang mencukupi kepada orang yang bertawakkal dan kembali kepada- 
Nya. 


Dan firman-Nya: Ep Jaa Lap Jitu 3, Lp "Dan sekali-kali Rabb-mu 
tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan," Maksudnya, tidak tersembunyi bagi- 
Nya apa yang dilakukan oleh para pendusta wahai Muhammad, akan tetapi 
Dia Mahamengetahwi dengan keadaan dan ucapan mereka dan Allah akan 
membalas mereka, dengan balasan yang sempurna di dunia dan akhirat. Dan 
Allah akan menolongmu dan pasukanmu atas mereka di dunia dan akhurar. 
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